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ABSTRAK 

PERANAN BANK SAMPAH HATIM BERSERI DALAM 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN SOSIAL MASYARAKAT 

KELURAHAN HADIMULYO TIMUR KOTA METRO 

 

Oleh: 

Yunita Sari 

NPM. 2003011109 

 

Penanganan yang kurang efektif dalam menangani volume sampah yang terjadi di 

kelurahan hadimulyo timur kota metro dapat memberikan dampak yang kurang 

baik terhadap lingkungan. Bank Sampah Hatim Berseri ini bertujuan agar 

lingkungan bersih dan juga sampah yang bisa didaur ulang dapat memberikan 

penghasilan tambahan kepada masyarakat. Penghasilan tersebut dapat membantu 

memenuhi kebutuhan masyarakat, ketika kebutuhan masyarakat terpenuhi maka 

kesejahteraan masyarakat tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peranan Bank Sampah Hatim Berseri dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial 

Masyarakat Hadimulyo Timur Kota Metro. Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, dimana peneliti menuju langsung kelapangan (Field 

Research) untuk mengkaji keadaan fenomena yang terjadi di tempat penelitian. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan data yang 

dikumpulkan berupa gambaran atau kata-kata, sehingga tidak ditekankan pada 

angka. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Hasil penelitian yang ditemukan 

bahwa Praktik Bank Sampah Hatim Berseri memberikan kontribusi positif dengan 

pelayanan lingkungan dalam kebersihan lingkungan kepada masyarakat, 

menyediakan penghasilan tambahan dari hasil daur ulang sampah, serta 

meningkatkan akses kesehatan masyarakat melalui pengelolaan sampah yang 

efektif. Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah Bank Sampah Hatim 

Berseri memberikan dampak yang signifikan kepada masyarakat tidak hanya 

melalui peningkatan kebersihan lingkungan akan tetapi pengelolaan sampah 

didaur ulang yang memiliki nilai jual dan hasil yang didapat digunakan untuk 

keperluan kebutuhan sehari-hari. 

Kata Kunci: Bank Sampah, Hadimulyo Timur, Kesejahteraan Sosial. 
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ا الْرَْضِ   فىِ تفُْسِدوُْا لَ  لهَُمْ  قيِْلَ  وَاِذاَ مُصْلِحُىْنَ  وحَْهُ  اوَِّمَا قَالىُْْٓ  

Artinya: "Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di 

bumi,” mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang yang 

melakukan perbaikan.” (Q.S. Al Baqoroh 2:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat 

menyebabkan peningkatan volume sampah, jenis sampah dan karakteristik 

sampah yang semakin beragam. Permasalahan sampah menjadi isu nasional, 

sehingga itu perlu melaksanakan dan pengelolaan terpadu dari hulu, yaitu sejak 

suatu produk yang berpotensi menjadi sampah belum dihasilkan. Dilanjutkan 

sampai ke hilir yaitu pada fase produk yang sudah digunakan, sehingga menjadi 

sampah, yang kemudian dikembalikan ke media lingkungan secara aman. 

Pengelolaan sampah memerlukan kepastian hukum, tanggung jawab yang jelas 

dan kewenangan pemerintah pusat, pemerintah daerah dan partisipasi 

masyarakat dan manajemen sampah juga bisa berjalan dengan lancar, efektif dan 

efisien.
1
 

Menurut World Health Organization (WHO) sampah merupakan sesuatu 

yang bersumber dari aktifitas manusia yang tidak dapat dipergunakan lagi, atau 

sudah dibuang. Dalam arti kata lain sampah ialah suatu barang yang sudah tidak 

ada lagi manfaatnya, sesuatu yang sudah tidak layak dipakai dan harus dibuang. 

Tidak bisa dipungkiri, selama aktivitas hidup terus berlanjut, sampah akan selalu 

ada.
2
 

                                                           
1
 Boy Syamsul Bakhri, “Perspektif Ekonomi Syariah tentang Peranan Bank Sampah 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Tempatan”, Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, Vol.1 No.1 

(2018).  
2
 Anih Sri Suryani, “Peran Bank Sampah dalam Efektivitas Pengelolaan Sampah”, Jurnal 

Aspirasi, Vol. 5 No. 1 (2014). 
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Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 mendefinisikan sampah sebagai 

sisa kegiatan manusia sehari-hari dan atau proses alami yang padat. Berdasarkan 

sifatnya, sampah dibedakan menjadi dua bagian besar yaitu sampah organik dan 

anorganik. Sehingga ada sampah menumpuk setiap saat sudut lingkungan 

perkotaan. Dan terlalu banyak sampah di tempat pembuangan sampah 

mengakibatkan kegiatan transportasi dan pembuangan ke TPA melebihi kapasitas 

yang dimilki. Ini akan menyebabkan munculnya berbagai dampak negatif sampah, 

dampak langsung dan tidak langsung ke warga sekitar, terutama yang letaknya 

berdekatan dengan area penumpukan sampah. Dampak langsungnya adalah 

timbulnya macam-macam penyakit menular, bau yang tidak sedap, serta 

menggangu kebersihan dan keindahan lingkungan. Dampak tidak langsungnya 

adalah risiko banjir yang disebabkan oleh terhambatnya aliran selokan dan sungai 

karena terhalang tumpukan sampah.
3
 

Sampah merupakan permasalahan yang cukup menyita perhatian di dunia, 

khususnya di Indonesia. Data terbaru dari Sistem Data Informasi Pengelolaan 

Sampah Nasional (SIPSN) Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) tahun 2022 hasil input dari 202 kabupaten atau kota se-Indonesia 

menyebut jumlah timbunan sampah nasional mencapai angka 21,1 juta ton. Dari 

total produksi sampah nasional tersebut, 65,71 juta (13,9 juta ton) dapat terkelola, 

sedangkan sisanya 34,29% (7,2 ton) belum terkelola dengan baik.
4
 Sampah yang 

kian hari semakin bertambah jumlahnya dan lahan TPA yang terbatas, membentuk 

                                                           
3
 Mirnawati, “Analisis Kinerja Pengolahan Sampah Di Kota Metro”, Jurnal Ilmu 

Administrasi Publik dan Pembangunan, Vol.9 No.2 (2018), hal 109. 
4
https://www.kemenkopmk.go.id/72-juta-ton-sampah-di-indonesia-belum-terkelola-dengan-

baik, diakses pada 5 agustus 2023. 

https://www.kemenkopmk.go.id/72-juta-ton-sampah-di-indonesia-belum-terkelola-dengan-baik
https://www.kemenkopmk.go.id/72-juta-ton-sampah-di-indonesia-belum-terkelola-dengan-baik
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gunungan sampah yang menjulang. Hal ini disebabkan karena sampah yang 

dihasilkan masyarakat tidak ada proses daur ulang atau pemilihan terlebih dahulu, 

namun sebaliknya TPA menjadi pembuangan pertama dan akhir bagi masyarakat. 

Kepedulian mengenai kebersihan lingkungan dan kelestarian alam yang belum 

banyak disadari oleh masyarakat, membuat permasalahan mengenai sampah 

seperti tidak ada ujungnya. Dan sampah telah menjadi masalah besar di kota-kota 

besar, termasuk kota-kota di Indonesia. 

Kota Metro menghadapi masalah yang relatif sama meskipun tingkat 

intensitasnya yang berbeda. Kota Metro memiliki jumlah penduduk di wilayah ini 

kurang lebih 175.697 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 88.334 

jiwa dan penduduk Perempuan sebanyak 87.363 orang.
5
  

 

Tabel 1.1 

Timbulan Sampah 2019-2022 

Tahun Provinsi 
Kabupaten/

Kota 

Timbunan Sampah 

Harian (ton) 

Timbunan Sampah 

Tahunan (ton) 

2019 Lampung Kota Metro 102.51 37,416.59 

2020 Lampung Kota Metro 103.16 37,651.79 

2021 Lampung Kota Metro 103.87 37,912.84 

2022 Lampung Kota Metro 104.45 38,125.71 

   413.99 151,106.93 

Sumber Data: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

Tabel diatas dapat diketahui bahwa dari tahun 2019 sampai 2022 volume 

sampah mengalami peningkatan setiap tahunnya. Di Kota Metro masih banyak 

sekali tumpukan sampah yang berserakan di bantaran sungai, pinggir jalan, dan 

                                                           
5
 https://data.metrokota.go.id/jumlah-penduduk-kota-metro-bulan-september-tahun-2023-

2/, diakses pada 5 agustus 2023. 

https://data.metrokota.go.id/jumlah-penduduk-kota-metro-bulan-september-tahun-2023-2/
https://data.metrokota.go.id/jumlah-penduduk-kota-metro-bulan-september-tahun-2023-2/
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lahan yang kosong. Sampah itu berasal dari sampah rumah tangga ataupun 

sampah lainnya yang dibuang oleh masyarakat yang tidak bertanggung jawab, 

sehingga dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, merusak pemandangan, 

mendatangkan bau yang tidak sedap, mendatangkan berbagai penyakit, dan 

mendatangkan banjir level rendah sampai yang tinggi. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya kesadaran masyarakat Metro tentang pengelolaan sampah dan budaya 

malas membuang sampah pada tempatnya.  

Kota Metro menghadapi masalah terkait dengan pengendalian dan 

pengelolaan lingkungan hidup. Beberapa contoh nyata yang terjadi di Kota Metro 

adalah salah satunya terdapat di Desa Hadimulyo Timur. Masyarakat Hadimulyo 

Timur masih banyak yang membuang sampah sembarangan, dan membakar 

sampah sebagai jalur alternatif menyelesaikan permasalahan sampah. Sampah 

rumah tangga yang dihasilkan oleh masyarakat hadimulyo timur masih banyak 

yang di buang ke TPA, di bakar, dan di buang kesungai. Hal itu disebabkan 

karena tidak adanya edukasi dan sosialisasi tentang pengelolaan sampah, sehingga 

membuat masyarakat Hadimulyo Timur berfikir bahwa sampah tidak ada 

manfaatnya.  

Dengan adanya permasalahan sampah ini diperlukan adanya upaya 

merubah pola pikir masyarakat dalam mereduksi sampah. Di Kota Metro bank 

sampah yang sudah terdaftar di Dinas Lingkungan Hidup berjumlah 23 bank 

sampah.
6
 Dalam kegiatan operasionalnya banyak dari masyarakat yang 

mengumpulkan sampah kemudian di jual ke bank sampah dan ditukar sesuai 

                                                           
6
 https://data.metrokota.go.id/jumlah-penduduk-kota-metro-bulan-september-tahun-2023-

2/, diakses pada 5 agustus 2023. 

https://data.metrokota.go.id/jumlah-penduduk-kota-metro-bulan-september-tahun-2023-2/
https://data.metrokota.go.id/jumlah-penduduk-kota-metro-bulan-september-tahun-2023-2/
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kebutuhan masyarakat seperti pulsa listrik dan ada juga yang ditabung uang 

menggunakan buku tabungan khusus yang disediakan oleh pengurus sampah. Hal 

ini membuat masyarakat menjadi tertarik untuk bergabung dengan Bank Sampah 

Hatim Berseri. 

Selain itu, program bank sampah hatim berseri yang lengkap yaitu pilah 

sampah, tabung sampah, budidaya maggot, pengolahan sampah organik / kompos, 

dan ekonomi kreatif tidak seperti bank sampah pada umumnya yang hanya 

memiliki beberapa program. Terdapat kegiatan pengolahan sampah menjadi 

barang yang berguna, seperti pembuatan tas, tempat gelas, tempat pensil, kursi, 

bunga, dan lain sebagainya. Oleh itu penulis memilih Bank Sampah Hatim Berseri 

sebagai tempat penelitian. 

Bank Sampah Hatim Berseri berada di jalan Banteng No. 22 Kelurahan 

Hadimulyo Timur, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. Bank Sampah Hatim 

Berseri didirikan pada tahun 2021 dan mendapat legalitas SK pada Juni 2022 dan 

memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB). Dan sekarang Bank Sampah Hatim 

Berseri sudah memiliki keseluruhan nasabah kurang lebih 300, yang berasal dari 

sekolah, pondok pesantren dan masyarakat Hadimulyo Timur.
7
 

Dalam kegiatan operasionalnya Bank Sampah Hatim Berseri memilah 

sampah yang telah diambil dari nasabah dan menimbang sampah yang dijual oleh 

masyarakat atau siswa. Hasil penjualan sampah kemudian ditabungkan. 

Selanjutnya sampah akan diolah menjadi barang yang bermanfaat dan memiliki 

nilai jual yang tinggi. Hasilnya akan dipasarkan melalui online maupun offline. 

                                                           
7
 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
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Tidak hanya itu Bank Sampah Hatim Berseri juga membuka pelatihan membuat 

kerajinan dari sampah. Dalam kegiatan tersebut diharapkan masyarakat tertarik 

menjadi nasabah Bank Sampah Hatim Berseri.
8
 

Sebelum adanya Bank Sampah Hatim Berseri masyarakat melihat sampah 

hanya sebagai sampah yang tidak ada gunanya. Sampah dikumpulkan yang 

nantinya dibuang ke TPU dengan membayar sejumlah uang. Tapi setelah adanya 

Bank Sampah Hatim Berseri masyarakat mau memilah sampah yang kemudian 

diserahkan ke bank sampah. Dengan begitu selain kebersihan yang terjaga, 

masyarakat akan mendapatkan penghasilan tambahan dari memilah sampah. Uang 

hasil memilah sampah akan ditabungkan dan sedikit demi sedikit menjadi banyak. 

Selain kegiatan menabung, ada juga pelatihan pembuatan barang bekas menjadi 

kerajinan. Itu akan menambah pengetahuan, keterampilan,dan peluang bagi 

masyarakat untuk berkreasi yang memiliki nilai ekonomis. 

Bank Sampah Hatim Berseri ini bertujuan agar lingkungan bersih dan juga 

sampah yang bisa didaur ulang dapat memberikan penghasilan tambahan kepada 

masyarakat. Penghasilan tersebut dapat membantu memenuhi kebutuhan 

masyarakat, ketika kebutuhan mereka terpenuhi maka kesejahteraan masyarakat 

akan tercapai. Selain itu, dengan diadakannya pelatihan pengelolaan barang bekas 

menjadi barang yang inovatif, akan menambah pengetahuan dan menemukan 

peluang usaha. Untuk itu perlunya dibangun kesadaran masyarakat agar mau 

menjaga lingkungan yang bersih, sehingga menciptakan sumber daya manusia 

yang sehat. 

                                                           
8
 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
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Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Indah Ainur Rohmah 

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengelolaan Sampah Melalui Bank Sampah 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Di Bank Sampah Makmur 

Sejati Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo)“ dapat di simpulkan bahwa yang 

perlu dilaksanakan dalam menangani peningkatan volume sampah ialah melalui 

pemberdayaan masyarakat, yaitu dengan keikut sertaan masyarakat dalam 

mengelola sampah. Keikutsertaan masyarakat dalam hal mengelola dan memilah 

sampah juga sangat bergantung terhadap pendapatan masyarakat dikarenakan 

pengelolaan sampah juga bisa menghasilkan nilai guna dan ekonomi. Bank 

sampah sebagai wadah atau fasilitator dalam melakukan sosialisasi dan edukasi ke 

masyarakat mengenai pengelolaan dan pemilahan sampah yang akan memiliki 

nilai jual. Dalam hal ini bank sampah bertugas untuk menumbuhkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya merawat lingkungan dengan melakukan sosialisasi 

ke warganya. Dan melakukan pemberdayaan masyarakat melalui pembekalan 

keterampilan serta memperkuat pengetahuan dan mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. Dan juga penyaluran sampah ke pasar 

sehingga masyarakat akan mempunyai keuntungan ekonomi dari hasil menabung 

sampah.
9
 

Berdasarkan deskripsi permasalahan diatas, penelitian dimaksudkan untuk 

mengetahui Peranan Bank Sampah dalam Meningkatkan Kesejahteran Sosial. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian “Peranan 

                                                           
9
 Indah Ainur Rohmah, “Pengelolaan Sampah Melalui Bank Sampah Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Di Bank Sampah Makmur Sejati Kecamatan Waru Kabupaten 

Sidoarjo) “, (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2021). 
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Bank Sampah Hatim Berseri dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial 

Masyarakat Hadimulyo Timur Kota Metro”. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka 

pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana Peranan Bank Sampah 

Hatim Berseri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Kelurahan 

Hadimulyo Timur Kota Metro?’ 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang dikemukaan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan Bank Sampah Hatim Berseri 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Hadimulyo Timur Kota 

Metro. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian maka manfaat penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 

ekonomi khususnya di bidang kesejahteraan sosial serta mampu 

menjadikan bahan evaluasi terhadap program pemerintah dalam 

mengembangkan kebijakan selanjutnya. 
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2. Manfaat praktis 

Bagi Masyarakat, dengan adanya program bank sampah 

diharapkan dapat menjadikan solusi permasalahan agar masyarakat 

mampu mengelola sampah dengan baik dan dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga dapat 

membawa perubahan yang signifikan terutama untuk masyarakat kampung 

hadimulyo timur. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian 

mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan 

dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Sebelum peneliti melakukan penelitian bank sampah hatim berseri dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat hadimulyo timur kota metro, telah 

ada beberapa penelitian yang pokok bahasannya hampir sama. Adapun penelitian 

terdahulu yang pokok bahasannya  hampir sama adalah: 

1. “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Berkah Jaya V 

Kampung Gaya Baru III Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah”. Penelitian ini dilakukan oleh Dilla Useva, Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, pada tahun 2019.
10

 Perbedaan antara penelitian yang akan 

                                                           
10

 Dilla Useva, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Berkah Jaya V 

Kampung Gaya Baru III Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah” (Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 
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dilakukan peneliti dengan penelitian Dilla Useva adalah terletak pada 

fokus penelitian, dimana tugas akhir Dilla Useva fokus kepada proses 

pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah dengan cara pengelolaan 

sampah, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti lebih fokus ke bank 

sampah meningkatkan kesejahteraan sosial Masyarakat. 

2. “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan (Sudi Kasus Bank Sampah Srayan Makarya Kel. Bobosan, 

Kec. Purwokerto Utara, Kab. Banyumas)”. Penelitian ini dilakukan oleh 

Fatahrir Sajidi, Jurusan Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, pada tahun 2022.
11

 Perbedaan antara 

penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian Fatahrir Sajidi 

adalah terletak pada fokus penelitian, dimana tugas terakhir Fatahrir Sajidi 

penelitiannya fokus pada pemberdayaan masyarakat, sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti fokus pada peranan Bank Sampah Hatim Berseri 

dalam meningkatkan kesejahteraan sosial Masyarakat hadimulyo timur 

kota Metro.. 

3. “Pemanfaatan Bank Sampah Bersinar Dalam Peningkatan Kesehatan 

Lingkungan di Kelurahan Temmassarangnge Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang”. Penelitian ini dilakukan oleh Darma Pratiwi, Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam, Institut Agama Islam Negeri ParePare, 

                                                           
11

 Fatahrir Sajidi, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan (Sudi Kasus Bank Sampah Srayan Makarya Kel. Bobosan, Kec. Purwokerto Utara, 

Kab. Banyumas)” (Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022). 
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pada tahun 2022.
12

 Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan 

peneliti dengan penelitian Darma Pratiwi adalah terletak pada fokus 

penelitian dimana tugas akhir Darma Pratiwi fokus pada penelitian 

peningkatan Kesehatan Lingkungan, sedangkan penelitian yang akan 

diteliti fokus pada Bank Sampah Hatim Berseri dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial masyarakat Kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro. 

Tabel 1.2 Penelitian Relevan 

No. 
Penelitian 

Relevan 
Persamaan Perbedaan Kebaruan 

1. Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui 

Bank Sampah Berkah 

Jaya V Kampung Gaya 

Baru III Kecamatan 

Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung 

Tengah. 

Masyarakat 

melalui bank 

sampah. 

Pada fokus 

penelitian, 

dimana tugas 

akhir Dilla 

Useva fokus 

kepada proses 

pemberdayaan 

masyarakat 

melalui bank 

sampah dengan 

cara 

pengelolaan 

sampah. 

Memfokuskan 

penelitian pada 

peranan bank 

sampah 

meningkatkan 

kesejahteraan 

sosial 

masyarakat. 

 

2. Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui 

Bank Sampah Dalam 

Meningkatkan 

Meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

Penelitian nya 

fokus pada 

pemberdayaan 

masyarakat. 

Memfokuskan 

peranan Bank 

Sampah Hatim 

Berseri dalam 

                                                           
12

 Darma Pratiwi, “Pemanfaatan Bank Sampah Bersinar Dalam Peningkatan Kesehatan 

Lingkungan Di Kelurahan Temmassarangnge Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang” (Institut 

Agama Islam Negeri ParePare, 2022) 
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Kesejahteraan (Sudi 

Kasus Bank Sampah 

Srayan Makarya Kel. 

Bobosan, Kec. 

Purwokerto Utara, 

Kab. Banyumas) 

meningkatkan 

kesejahteraan 

sosial 

Masyarakat 

hadimulyo 

timur kota 

Metro. 

3. “Pemanfaatan Bank 

Sampah Bersinar 

Dalam Peningkatan 

Kesehatan Lingkungan 

Di Kelurahan 

Temmassarangnge 

Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang” 

Pemanfaatan 

bank sampah. 

Pada fokus 

penelitian 

dimana tugas 

akhir Darma 

Pratiwi fokus 

pada penelitian 

peningkatan 

Kesehatan 

Lingkungan. 

Memfokuskan 

penelitian pada 

bank sampah 

meningkatkan 

kesejahteraan 

sosial 

Masyarakat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Teori Bank Sampah  

1. Pengertian Bank Sampah 

Bank sampah dapat dikatakan sebagai tempat transaksi dalam meningkatkan 

pendapatan. Menurut pendapat Bambang Suwerda bank sampah adalah suatu 

tempat dimana terdapat kegiatan pelayanan terhadap penabung sampah yang 

dilakukan oleh teller bank sampah. Ruangan bank sampah di bagi dalam tiga 

ruang/locker tempat menyimpan sampah yang ditabung, sebelum diambil oleh 

pengepul/pihak ketiga.
1
  

Kata bank sampah merupakan sebuah sebutan atau julukan yang diberikan 

kepada sebuah aktivitas pengelolaan sampah. Istilah ini muncul karena sistem 

penanganan sampah satu ini menggunakan manajemen seperti dalam bank-bank 

pada umumnya. Menurut peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 13 

tahun 2012 Tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle melalui 

bank sampah, yang dimaksud dengan bank sampah adalah tempat pemilihan dan 

pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan atau diguna ulang yang 

memiliki guna ekonomi.
2
 

Tujuan dibangunnya bank sampah sebenarnya bukan bank sampah itu 

sendiri. Bank sampah adalah strategi untuk membangun kepedulian masyarakat 

dapat berkawan dengan sampah untuk mendapatkan manfaat ekonomi langsung 

                                                           
1
 Bambang Suwerda, Bank Sampah (Kajian Teori dan Penerapan), (Yogyakarta: Pustaka 

Rihama, 2012), 22. 
2
 Ibid., 23 
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dari sampah. Jadi, bank sampah tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus 

diintegrasikan dengan gerakan 3R di kalangan masyarakat, sehingga manfaat 

langsung yang dirasakan masyarakat tidak hanya ekonomi kerakyatan yang kuat, 

namun pembangunan lingkungan yang bersih dan hijau guna menciptakan 

masyarakat yang sehat.
3
 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan bank 

sampah adalah tempat pemilihan dan pengumpulan sampah yang dapat di daur 

ulang atau digunakan ulang yang memilki nilai ekonomi. Bank sampah adalah 

salah satu strategi dalam pengelolaan sampah yang mengadopsi prinsip bank pada 

umumnya. Hanya saja pada bank sampah nasabah menyetor barang bekas atau 

sampah ke bank yang dihargai sesuai dengan harga jual sampah tersebut. 

 

2. Konsep Bank Sampah 

Penanganan pada pengolahan sumber sampah memiliki konsep tersendiri, 

dimana perilaku penanganan disesuaikan pada jenis dan karakteristik sampah. 

Pada konsep bank sampah berbeda pada penanganan sampah yang lain seperti 

konsep pengolah sampah menjadi kompos atau meanfaatkan sampah menjadi 

sumber listrik. Bank sampah menggunakan konsep penanganan pendekatan 

konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle). Konsep 3R tersebut dilakukan dengan 

cara mengurangi segala sesuatu yang mengakibatkan sampah (reduce), 

menggunakan kembali sampah yang masih bisa digunakan kembali (reuse) dan 

mengolah kembali atau daur ulang sampah menjadi barang dan produk baru yang 

bermanfaat (recycle). 

                                                           
3
 Ibid., 26 
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a. Reduce/Pengurangan yaitu mengurangi segala sesuatu yang 

menyebabkan timbulnya sampah, contohnya ketika belanja membawa 

kantong/keranjang dari rumah, mengurangi kemasan yang tidak perlu, 

menggunakan kemasan yang dapat didaur ulang, misalnya bungkus nasi 

menggunakan daun pisang atau daun jati. 

b. Reuse/Penggunaan kembali adalah kegiatan penggunaan kembali 

sampah yang masing dapat digunakan baik untuk fungsi yang sama 

maupun fungsi lain, contohnya berupa botol bekas minuman dirubah 

fungsi jadi tempat minyak goreng, ban bekas, dimodifikasi jadi kursi 

dan pot bunga.  

c. Recycle/Daur Ulang adalah salah satu dari bagian konsep 3R dimana 

kegiatannya yaitu mengolah kembali (daur ulang) sampah menjadi 

barang atau produk baru yang bermanfaat.
4
 

 

3. Mekanisme Sistem Bank Sampah 

Pengelolaan sampah berbasis bank memberikan banyak manfaat bagi 

masyarakat. Keuntungan berupa kebersihan lingkungan, kesehatan, hingga 

ekonomi. Berikut mekanisme kerja bank sampah: 

a. Pemilahan Sampah Rumah Tangga 

Nasabah harus memilah sampah sebelum disetorkan ke bank 

sampah. Pemilahan sampah tergantung pada kesepakatan saat 

pembentukan bank sampah. Misalnya, berdasarkan kategori sampah 

                                                           
4
 Hendri Septiana, Buku pedoman 3R Berbasis Masyarakat Di Kawasan Permukiman  

(Jakarta: Direktorat Jenderal Cipta Karya), 9. 
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organik dan anorganik. Biasanya, sampah anorganik kemudian 

dipisahkan lagi berdasarkan jenis bahan: plastik, kertas, kaca, dan lain-

lain. Pengelompokan sampah akan memudahkan proses penyaluran 

sampah. Apakah akan disampaikan ke tempat pembuatan kompos, 

pabrik plastik atau industri rumah tangga.
5
 

b. Penyetoran Sampah  

Mekanisme salanjutnya adalah poses penyetoran sampah ke bank 

sampah. Proses penyetoran ini dilakukan pada waktu yang telah 

ditentukan bersama atau dari pihak pengelola bank sampah. 

Penjadwalan seperti ini dimaksudkan untuk menyamakan waktu nasabah 

menyetor dan pengangkutan ke pengepul. Hal ini dilakukan supaya 

sampah tidak tertimbun dan menumpuk di bank sampah.  

c. Penimbangan 

Setelah nasabah melakukan pemilahan sampah miliknya dan 

dibawa ke bank sampah pada waktu yang ditentukan untuk di setorkan, 

selanjutnya sebelum masuk ke bank sampah adalah melakukan 

penimbangan. Sampah yang sudah dibawa ke bank kemudian ditimbang. 

Berat sampah yang bisa disetorkan oleh nasabah ke bank sampah sudah 

ditentukan pada kesepakatan sebelumnya.
6
 

d. Pencatatan  

Mekanisme selanjutnya yaitu pencatatan yang dilakukan oleh 

petugas bank sampah. Petugas akan mencatat jenis dan bobot sampah 

                                                           
5
 Eka Utami, Buku Panduan Sistem Bank Sampah & 10 Kisah Sukses, (Jakarta: PT. 

Maginate Kreasindo: 2013), 20. 
6
 Ibid., 21. 
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setelah penimbangan dilakukan. Hasil dari pengukuran tersebut lalu 

dikonversikan ke dalam nilai rupiah yang kemudian dicatat di buku 

tabungan nasabah. 

e. Pengangkutan  

Tahapan mekanisme selanjutnya adalah pengangkutan. Tahapan 

ini pihak pengelola bank sampah sudah harus bekerjasama dengan 

pengepul yang sudah ditunjuk dan disepakati bersama. Selanjutnya, 

setelah proses sampah yang sudah terkumpul, ditimbang dan dicatat 

akan bisa langsung diangkut ke tempat pengolahan sampah tersebut. 

Sehingga, tidak terjadi penumpukan sampah di lokasi bank sampah.
7
  

 

4. Pengertian dan Manfaat Sampah 

Sampah adalah suatu hal yang sudah tidak terpakai lagi, tidak perlu dan 

perlu dibuang, oleh karena itu sampah harus dikelola dengan cara demikian agar 

tidak menciptakan dampak negatif pada kehidupan kita.
8
 Sedangkan Kodoatie 

mengartikan sampah sebagai sampah atau limbah padat atau setengah padat, yang 

sebagai hasil produk sampingan dari semua aktivitas perkotaan atau siklus hidup 

manusia, hewan, dan tumbuhan.
9
 Dalam UU RI No. 18 Tahun 2008, sampah ialah 

sisa-sisa padat atau setengah padat yang ada dalam bentuk zat organik atau non-

organik dalam aktifitas manusia sehari-hari dan atau proses alam, dan yang bisa 

                                                           
7
 Ibid., 22 

8
 Azrul dan Azwar, Pengantar Ilmu Lingkungan, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1990), 

53. 
9
 Robert J Kodoatei, Manajemen dan Rekayasa Infrastruktur, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003), 312. 
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terurai atau tidak yang dianggapnya tidak berfungsi lagi dan dibuang ke 

lingkungan.
10

  

Manfaat sampah adalah sebagai berikut: 

a. Kesehatan Lingkungan  

1) Dapat menciptakan lingkungan rumah yang sehat dan bebas dari 

sampah. 

2) Dapat mengurangi kebiasaan membakar sampah yang dapat 

menimbulkan pencemaran udara. 

3) Dapat mengurangi kebiasaan menimbun sampah (anorganik) yang 

dapat mencemari tanah. 

4) Masyarakat dapat memahami pentingnya menjaga kelangsungan 

lingkungan hidup. 

b. Sosial Ekonomi dan Masyarakat 

1) Dapat menambah penghasilan keluarga dari menabung sampah. 

2) Dapat mengakrabkan hubungan antar keluarga masyarakat. 

3) Dapat menekan biaya transportasi yang harus dikeluarkan pengepul 

untuk mencari sampah.
11

 

c. Bagi Pendidikan  

Memberi pendidikan pada warga, terutama anak-anak supaya 

tebiasa memilah dan membuang sampah, sehingga mereka akan hidup di 

lingkungan yang sehat dan bersih dari sampah. Menabung sampah 

                                                           
10

 Chusnul Chotimah, Pengelolaan Sampah Dan Pengembangan Ekonomi Kreatif Di 

Kawasan Destinasi Wisata Pesisir Pantai Selatan Tulung Agung, (Tulungagung: Akademia 

Pustaka, 2020), 11. 
11

 Bambang Suwerda, Bank Sampah (Kajian Teori dan Penerapan), (Yogyakarta: Pustaka 

Rihama, 2012). 27. 
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membiasakan anak-anak untuk menabung, sehingga mereka memahami 

betul arti penting menabung. 

d. Bagi Pemerintah  

Sebagai salah satu alternatif dalam mengelola sampah dari sekian 

banyak alternatif pengelolaan sampah, yang sampai hari ini masih 

memusingkan pemerintah karena belum menunjukkan hasil yang 

optimal.
12

 

 

5. Karakteristik Sampah 

Menurut Notoatmojo, karakteristik sampah terbagi atas beberapa aspek 

yakni sebagai berikut: 

a. Sampah basah adalah jenis sampah yang terdiri dari sisa sisa potongan 

hewan atau sayur-sayuran hasil dari pengolahan, pembuatan dan 

penyediaan makanan yang sebagian besar terdiri dari zat-zat yang 

mudah membusuk. 

b. Sampah kering adalah sampah yang dapat terbakar dan tidak dapat 

terbakar yang berasal dari rumah-rumah, pusat-pusat perdagangan, dan 

kantor-kantor. 

c. Abu adalah sampah yang berasal dari sisa pembakaran dari zat yang 

mudah terbakar seperti rumah, kantor, dan pabrik-pabrik industri. 

d. Sampah jalanan adalah sampah yang berasal dari pembersihan jalan dan 

trotoar baik dengan tenaga manusia maupun dengan tenaga mesin yang 

terdiri dari kertas-kertas, daun-daunan dan lain-lain. 

                                                           
12

 Ibid., 28. 
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e. Bangkai binatang adalah jenis sampah berupa sampah-sampah biologis 

yang berasal dari bangkai binatang yang mati karena alam, penyakit atau 

kecelakaan. 

f. Sampah rumah tangga merupakan sampah campuran yang terdiri dari 

rubbish, garbage, ashes yang berasal dari daerah perumahan. 

g. Bangkai kendaraan adalah sampah yang berasal dari bangkai-bangkai 

mobil, truk, dan kereta api. 

h. Sampah industri merupakan sampah padat yang berasal dari industri-

industri pengolahan hasil bumi/tumbuh-tumbuhan dan industri lain. 

i. Sampah pembangunan yaitu sampah dari proses pembangunan gedung, 

rumah dan sebagainya, yang berupa puing-puing, potongan-potongan 

kayu, besi beton, bambu dan sebagainya. 

j. Sampah khusus adalah jenis sampah yang memerlukan penanganan 

khusus misalnya kaleng cat, flim bekas, zat radioaktif dan lain-lain.
13

 

 

6. Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Sampah  

Persoalan sampah tidak bisa dipisahkan dari jumlah penduduk yang 

menempati suatu wilayah ditambah luas wilayah yang ditempati itu sendiri, 

karena jumlah penduduk juga sangat mempengaruhi pertambahan jumlah sampah 

di lingkungan. Berikut ini beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah sampah: 

a. Kepadatan penduduk  

Kepadatan penduduk sangat mempengaruhi berapa banyak jumlah 

sampah yang dibuang setiap hari, karena semakin banyak penduduk 
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berarti semakin banya pula barang yang dikonsumsi, maka dari itu 

secara otomatis bertambah pula sampah yang dihasilkan. 

b. Pola Hidup Konsumtif  

Pola hidup yang serba konsumtif menjadi sumber utama banyaknya 

sampah yang harus dibuang setiap hari. 

c. Pengelolaan Sampah  

Faktor pengelolaan sampah turut memberi andil dalam banyaknya 

jumlah sampah dalam suatu wilayah, faktor tersebut disebabkan karena 

jika sampah yang terkumpul tidak segara dikelola/diangkut maka 

sampah hasil dari masyarakat akan menumpuk di suatu titik 

penampungan sampah. 

d. Faktor Geografis  

Pengaruh jumlah sampah dilihat dari letak tinggal manusia, misalnya 

yaitu masyarakat kota menghasilkan sampah lebih banyak dibandingkan 

masyarakat pedesaan. 

e. Faktor Sosial Ekonomi dan Budaya  

Jumlah sampah dipengaruhi oleh adat istiadat atau kebiasaan, taraf 

hidup dan mental masyarakat. Dalam faktor ini masyarakat perkotaan 

lebih banyak memberi andil dalam mempengaruhi jumlah sampah, 

karena pola hidup mereka yang cenderung konsumtif dan individualisme 

sehingga volume sampah meningkat sedangkan masih banyak 

masyarakat yang membuang sampah sembarangan. 
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f. Kemajuan Teknologi  

Akibat kemajuan teknologi, jumlah dan jenis sampah dapat 

meningkat karena makin beragamnya alat/teknologi yang diciptakan dan 

kebutuhan barang-barang yang diperlukan manusia.
14

 

7. Pengelolaan Sampah Menurut Pandangan Islam 

Salah satu bukti kesempurnaan ajaran Islam adalah, Islam mempunyai 

pandangan sendiri dalam upaya penanggulangan sampah. Kalau ada yang 

bertanya, apakah dalil dari Al Quran dan Hadits yang memerintahkan umat islam 

untuk mengelola sampah? maka kita memang tidak menemukan ada ayat atau 

hadits yang secara jelas dan gamblang memerintahkan hal tersebut. Akan tetapi 

kalau kita berkaca dari beragam ayat dan riwayat, termasuk hadits yang akan kami 

sebutkan berikut ini, sesungguhnya Islam mengajarkan pemeluknya agar 

mengelola sampah karena mayoritas sampah bisa dikelola. 

Islam adalah agama yang sangat keras melarang perbuatan tabdzir. Tabdzir 

adalah menghambur-hamburkan harta atau menyia-nyiakan sesuatu yang bisa 

dimanfaatkan, dan ini dibenci oleh Allah Ta’ala, sampai-sampai orang yang 

melakukan perbuatan tabdzir disebut sebagai saudaranya setan,
15

 Allah Ta’ala 

berfirman: 

يَاطِينِ  انُوا إِخْوَانَ الشَّ
َ
رِينَ ك ِ

مُبَذ 
ْ
فُورًا  إِنَّ ال

َ
هِ ك ِ

يْطَانُ لِرَب  انَ الشَّ
َ
 وَك

Artinya:“Janganlah kalian berbuat tabdzir, karena orang-orang yang mubadzir 

adalah saudaranya setan, dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya” 

(QS. Al-Isra’ [17]: 27).
16
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Ketika mayoritas sampah bisa kita kelola menjadi sesuatu yang produktif 

dan memberikan kemaslahatan bagi mahluk Allah Ta’ala, maka orang yang tidak 

terlibat dengan pengelolaan sampah dengan baik atas dasar kesanggupannya 

menurut terminologi tabdzir tadi dia akan jatuh dalam perilaku saudara setan. 

Islam juga mengajarkan kepada kita untuk bahu membahu dalam aktifitas 

kebajikan, Allah Ta’ala berfirman: 

هَا يُ 
َ
ذِيْنَ  يٰٓا

 َ
مَنُوْا ال

ٰ
ا ا

َ
وْا ل

 ُ
ل حِ
ُ
ا الٰلِّ  اۤىِٕرَ شَعَ  ت

َ
هْرَ  وَل حرََامَ  الشَ 

ْ
ا ال

َ
هَدْيَ  وَل

ْ
ا ال

َ
اۤىِٕدَ  وَل

َ
قَل

ْ
آ ال

َ
 وَل

يْنَ  مِ 
ٰۤ
بَيْتَ  ا

ْ
حرََامَ  ال

ْ
ا يَبْتَغُوْنَ  ال

ً
نْ  فَضْل هِمْ  مِ  بِ  تُمْ    وَاِذَا وَرِضْوَانًا رَ 

ْ
ل
َ
ا فَاصْطَادُوْا حَل

َ
   وَل

مْ 
ُ
ك رِمَنَ  نُ  يَجْ

ٰ
نْ  قَوْم   شَنَا

َ
مْ  ا

ُ
وكْ مَسْجِدِ  عَنِ  صَدُ 

ْ
حرََامِ  ال

ْ
نْ  ال

َ
ى وَتَعَاوَنُوْا تَعْتَدُوْْۘا ا

َ
بِرِ   عَل

ْ
 ال

قْوٰى   ا وَالتَ 
َ
ى تَعَاوَنُوْا وَل

َ
اِثْمِ  عَل

ْ
عُدْوَانِ  ال

ْ
قُوا وَال عِقَابِ  شَدِيْدُ  الٰلَّ    اِنَ   الٰلَّ    وَاتَ 

ْ
 ال

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar 

syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) 

bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan 

kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. 

Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 

kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum 

karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat 

berat siksaan-Nya.”(QS. Al-Maidah [5]:2).
17

 

 

Kesempatan kita untuk saling peduli dalam menangani serta mengolah 

sampah menjadi sesuatu yang bernilai adalah sebuah keniscayaan yang harus kita 

wujudkan. Pengelolaan sampah dengan manajemen yang baik akan memberikan 

maslahat besar bagi kita sendiri, anak cucu kita dan alam sekitar kita, tentu ini 
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menjadi aktifitas yang bernilai ibadah di sisi Allah Ta’ala, dan karenanya kita 

diperintahkan Allah Ta’ala untuk ikut andil dalam segala aktifitas yang 

memberikan kemaslahatan, termasuk pengelolaan sampah. 

 

B. Konsep Kesejateraan Sosial Masyarakat 

1. Pengertian Kesejahteraan Sosial Masyarakat 

Kesejahteraan adalah awal mula dari kata “sejahtera”. Kata sejahtera 

memiliki arti dari kata Sansekerta "Catera", yang artinya payung. Pada konteks 

ini, kesejahteraan yang ada pada pengertian “catera” (payung) ialah seorang yang 

sejahtera yakni seorang yang terbebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan atau 

kekhawatiran dalam hidupnya yang mana kehidupannya aman dan tenteram.
18

 

Sedangkan, menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang 

Kesejahteraan Sosial, “Kesejahteran adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri sehingga melaksanakan fungsi sosialnya”. Kesejahteraan 

dapat dilihat dari pemerataan pendapatan, pendidikan yang mudah dijangkau dan 

kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata. Pemerataan pendapatan 

berhubungan dengan adanya lapangan pekerjaan, peluang dan kondisi usaha dan 

faktor ekonomi lainnya. Kesempatan kerja dan kesempatan berusaha diperlukan 

agar masyarakat mampu memutar roda perekonomian yang akhirnya mampu 

meningkatkan jumlah pendapatan yang diterima.
19
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Tujuan dari kesejahteraan ialah guna mencapai sebuah kehidupan yang 

sejahtera yang artinya terciptanya taraf hidup dasar seperti sandang, pangan, 

papan, kesehatan, dan hubungan sosial yang serasi dengan lingkungan. Dan juga 

tercapainya penyesuaian yang baik, terutama pada masyarakat di lingkungannya, 

misalnya melalui penggalian sumber-sumber, menumbuh kembangkan taraf 

kehidupan yang memuaskan. 
20

 

2. Konsep Kesejahteraan Sosial 

Kesejahteraan sosial adalah kegiatan-kegiatan yang terorganisasi yang 

bertujuan untuk membantu individu atau masyarakat guna memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dasarnya dan meningkatkan kesejahteraan selaras dengan kepentingan 

keluarga dan masyarakat.
21

 

Istilah kesejahteraan sosial merujuk pada suatu institusi atau bidang 

kegiatan yang melibatkan aktivitas terorganisasi dan diselenggarakan baik oleh 

lembaga pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi, 

atau memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial dan peningkatan 

kualitas hidup individu, kelompok, maupun masyarakat luas. Definisi 

kesejahteraan sosial juga tidak dapat dilepaskan dari proses serta usaha terencana 

yang dilakukan oleh perorangan, lembaga- lembaga sosial, masyarakat, maupun 

badan-badan pemerintah untuk meningkatkan kualitas kehidupan melalui 

pemberian pelayanan sosial dan tinjauan sosial.
22
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Apabila dilihat dari definisinya, istilah kesejahteraan sosial dapat dibedakan 

menjadi tiga kelompok sebagai berikut:
23

 

a. Kesejahteraan sosial sebagai suatu keadaan 

Kesejahteraan sosial menandakan keadaan sejahtera pada 

umumnya yang meliputi keadaan jasmaniah, rohaniah, dan sosial serta 

bukan hanya perbaikan dan pemberantasan keburukan sosial tertentu 

semata. 

b. Kesejahteraan sosial sebagai suatu kegiatan atau pelayanan 

Kesejahteraan sosial dapat didefinisikan sebagai kegiatan kegiatan 

yang terorganisasi bagi peningkatan kesejahteraan melalui upaya 

pertolongan bagi pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dalam beberapa 

bidang seperti kehidupan keluarga dan anak, kesehatan, penyesuaian 

sosial, waktu senggang, standar-standar kehidupan, dan hubungan-

hubungan sosial. Pelayanan kesejahteraan sosial memberi perhatian 

terhadap individu-individu, kelompok-kelompok, komunitas-

komunitas, dan kesatuan-kesatuan penduduk yang lebih luas. Pelayanan 

tersebut meliputi perawatan, penyembuhan, dan pencegahan. 

c. Kesejahteraan sosial sebagai suatu ilmu 

Kesejahteraan sosial sebagai suatu ilmu berkaitan dengan kebijakan 

sosial yang menjadi bagian dari sistem kesejahteraan sosial. Sistem 

kesejahteraan sosial dalam hal ini meliputi Upaya dan struktur yang 

terorganisasi untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dengan empat 
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bagian saling berhubungan, yaitu isu-isu sosial, tujuan-tujuan 

kebijakan, peraturan perundangan, dan program-program kesejahteraan 

sosial.
24

 Pada sisi lain, kesejahteraan sosial dapat pula dipandang dalam 

berbagai makna berbeda namun memiliki substansi sama pada konsepsi 

berikut:
25

 

1) Kondisi kehidupan atau keadaan sejahtera, yaitu terpenuhinya 

kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial. 

2) Institusi, yaitu arena atau bidang kegiatan yang melibatkan 

lembaga kesejahteraan sosial dan berbagai profesi kemanusiaan 

sebagai penyelenggara usaha kesejahteraan sosial dan pelayanan 

sosial. 

3) Aktivitas, yaitu kegiatan-kegiatan atau usaha yang terorganisasi 

untuk mencapai kondisi sejahtera.  

 

3. Indikator Kesejahteraan  

Sementara itu, aspek-aspek yang berkaitan dengan keluarga sejahtera terdiri 

dari beberapa variabel yaitu agama, pangan sandang, papan, kesehatan, 

pendidikan, keluarga berencana, tabungan, interaksi dalam keluarga, interaksi 

dalam lingkungan, informasi, transportasi, dan peranan dalam masyarakat. Pada 

sisi lain, indikator kesejahteraan yang ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

meliputi: 
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1) Kesehatan dan Lingkungan 

Kesehatan lingkungan adalah ilmu dan seni dalam mencapai 

keseimbangan, keselarasan dan keserasian lingkungan hidup melalui 

upaya pengembangan budaya perilaku sehat dan pengelolaan 

lingkungan sehingga dicapai kondisi yang bersih, aman, nyaman, sehat 

dan sejahtera terhindar dari gangguan penyakit, pencemaran dan 

kecelakaan, sesuai dengan harkat dan martabat manusia.
26

 

2) Perumahan dan lingkungan  

Rumah merupakan sarana pengamanan dan pemberi ketentraman 

hidup bagi manusia. Dalam fungsinya sebagai pengamanan diri bukan 

berarti menutup diri tetapi harus membuka diri menyatu dengan 

lingkungannya. Kualitas lingkungan rumah tinggal yang mempengaruhi 

terhadap status kesehatan penghuninya. Kualitas rumah tinggal yang 

baik dalam lingkungan sehat, aman, lestari dan berkelanjutan (Kepmen 

No. 9 Tahun 1999) diartikan sebagai suatu kondisi rumah yang 

memenuhi standar minimal dari segi kesehatan, sosial, budaya, 

ekonomi, dan kualitas teknis.
27

 

3) Kewirausahaan 

Kewirausahaan adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang 

pengembangan dan pembangunan semangat kreatifitas serta berani 

menanggung risiko terhadap pekerjaan yang dilakukan demi 

mewujudkan hasil karya tersebut. Keberanian mengambil risiko sudah 
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menjadi milik seorang wirausahawan karena dituntut untuk berani dan 

siap jika usaha yang dilakukan tersebut belum mmeiliki nilai perhatian 

dipasar. Peran dari seorang wirausaha menurut Suryana memiliki dua 

Peran yaitu sebagai penemu dan sebagai perencana. Sebagai penemu 

wirausaha menemukan dan menciptakan produk baru, teknologi dan 

cara baru, ide-ide baru dan organisasi usaha baru. Sedangkan sebagai 

perencana, wirausaha berperan merancang usaha baru, merencakan 

strategi perusahaan baru, merencakan ide-ide dan peluang dalam 

perusahaan.
28

 

4) Pendidikan 

Adapun pendidikan lingkungan ialah proses yang bertujuan pada 

pengembangan masyarakat dunia yang menyadari dan peduli tentang 

keseluruhan lingkungan dan masalah terkait, dan yang memiliki 

pengetahuan, sikap, keterampilan, motivasi, dan komitmen untuk 

beraksi secara individual dan kolektif terhadap solusi dari masalah saat 

ini dan pencegahan yang baru. Menjaga lingkungan secara aktif dan 

merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan 

lingkungan merupakan tujuan utama pendidikan lingkungan.
29

 

5) Upaya Peningkatan Ekonomi 

Peningkatan berarti kemajuan, perubahan, perbaikan. Sedangkan 

perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berarti ilmu 
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mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang 

serta kekayaan seperti halnya (keuangan, perindustrian, dan 

perdagangan).
30

 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan perekonomian adalah suatu perubahan jenjang atau 

perbaikan kondisi dari perekonomian yang lemah kearah perekonomian 

yang lebih baik atau mengalami kemajuan dari ekonomi yang 

sebelumnya 

 

C. Kerangka Penelitian 

Menurut Sugiyono kerangka berpikir adalah model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting.
31

 Dengan kata lain, kerangka berfikir adalah dasar 

pemikiran dari penelitian yang disusun dari dasar fakta-fakta, observasi dan kajian 

kepustakaan. 

Arah dari penelitian ini adalah bank sampah hatim berseri berpengaruh 

terhadap peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat hadimulyo timur kota 

metro, dengan melihat 5 indikator kesejahteraan sosial masyarakat. Dari 

penjelasan diatas dapat di gambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

Bank Sampah Hatim Berseri Kesejahteraan Sosial Masyarakat 

Kesehatan dan Lingkungan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dimana 

peneliti menuju langsung kelapangan (Field Research) untuk mengkaji keadaan 

fenomena yang terjadi di tempat penelitian. Menurut Meleong, penelitian 

kualitatif adalah teknik penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan tentang orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
 Maksud 

dari penelitian ini peneliti ingin lebih mempelajari secara mendalam tentang bank 

sampah dalam meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat, yaitu dengan 

penelitian secara langsung dapat diperoleh data-data dari lapangan dan 

memaparkan hasil data tersebut menggunakan kata-kata yang jelas dan terperinci. 

 

2. Sifat penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan data 

yang dikumpulkan berupa gambaran atau kata-kata, sehingga tidak ditekankan 

pada angka. Dapat disimpulkan bahwa deskriptif kualitatif yang dimaksud adalah 

untuk memahami fenomena atau gejala sosial dengan cara memberikan 

pemaparan berupa penggambaran yang jelas tentang fenomena atau gejala sosial 

tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya akan menghasilkan 
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teori.
2
 Dari pengertian tersebut, peneliti memberikan gambaran berupa pemaparan 

dari bank sampah dalam meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat hingga 

mendapatkan kesimpulan. 

 

B. Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, karena sumber data sangat 

menentukan keberhasilan penelitian. Sumber data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah:  

1. Sumber Data Primer  

Data primer merupakan data yang langsung didapatkan dari sumber 

utamanya. Sumber data primer dapat melalui interview atau wawancara yang 

dilakukan secara langsung.
3
 Data primer yang dikumpulkan oleh peneliti 

bersumber dari semua hal yang bisa memberikan infomasi secara langsung, dalam 

hal ini adalah pengelola, masyarakat, dan nasabah Bank Sampah Hatim Berseri 

Hdimulyo Timur Kota Metro. 

 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang menjadi acuan yang berasal dari 

objek yang terkait dengan peneliti dan secara tidak langsung diberikan oleh 

peneliti. Sumber data sekunder dapat berupa buku-buku, dan artikel jurnal sebagai 

teorinya.
4
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah segala data yang 

tidak berasal dari sumber data primer yang dapat memberikan dan melengkapi 
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serta mendukung informasi terkait dengan objek penelitian baik yang berbentuk 

buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan manajemen pengelolaan 

persediaan bahan baku penelitian serta sumber lain berupa hasil laporan penelitian 

yang masih relevan dengan tema yang dibahas.  

 

C. Teknik Pengumpulan  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
5
 Maka 

peneliti menggunakan beberapa metode untuk melakukan penelitian di Bank 

Sampah Hatim Berseri antara lain: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 

jawab.
6
 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semistruktur yaitu dilakukan dengan menggunakan beberapa inti pokok 

pertanyaan yang akan diajukan secara bebas. Tujuan dari wawancara ini adalah 

untuk mendapatkan informasi-informasi mengenai bank sampah dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat. Dalam melaksanakan wawancara, 

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang telah disiapkan untuk diajukan ke 

beberapa pihak yaitu: 

a. Ketua organisasi bank sampah hatim berseri, untuk memperoleh data-

data mengenai sejarah bank sampah hatim berseri, cara menentukan 

                                                           
5
  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 62. 

6
 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2014), 130. 
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harga sampah, awal mula mensosialisasikan keberadaan bank sampah 

hatim berseri, kegiatan bank sampah hatim berseri, dan kondisi umum 

sebelum adanya bank sampah hatim berseri. 

b. Pengurus (koordinator bidang) bank sampah hatim berseri 4 orang untuk 

memperoleh data mengenai cara pengelolaan sampah, kendala yang 

dirasakan sebagai pengurus bank sampah hatim berseri, dan manfaat 

yang didapatkan selama menjadi pengurus bank sampah hatim berseri. 

c. Nasabah bank sampah hatim berseri 2 orang, untuk memperoleh data 

mengenai manfaat yang yang dirasakan setelah menjadi nasabah bank 

sampah hatim berseri, alasan bergabung dengan bank sampah hatim 

berseri, dan sudah berapa lama menjadi nasabah dengan bank sampah. 

d. Masyarakat hadimulyo timur 3 orang, untuk memperoleh data mengenai 

perubahan yang terjadi setelah adanya bank sampah hatim berseri. 

Tabel 3.1 Data Wawancara 

No Nama Jabatan Keterangan Interviewer 

1. Mulyadi Ketua  Bank Sampah Hatim 

Berseri 

2. Rusmiati Koordinator Bidang Bank 

Sampah 

Pengelolaan Sampah 

dan Kesejahteraan 

Masyarakat 

3.  Marwan Koordinator Bidang Budidaya 

Maggot 

Pengelolaan Sampah 

dan Kesejahteraan 

Masyarakat 

4.  Suciati Koordinator Bidang 

Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan Sampah 

dan Kesejahteraan 

Masyarakat 
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5. Elly Rafiana Koordinator Ekonomi Kreatif Pengelolaan Sampah 

6. Sarifah Nasabah Kesejahteraan Sosial 

Masyarakat 

7. Aris Nurhayati Nasabah Kesejahteraan Sosial 

Masyarakat 

 8. Sumarno Masyarakat Hadimulyo Timur Kesejahteraan Sosial 

Masyarakat 

9. Yohannes Masyarakat Hadimulyo Timur Kesejahteraan Sosial 

Masyarakat 

10. Subardi Masyarakat Hadimulyo Timur Kesejahteraan Sosial 

Masyarakat 

 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengamatan atau peninjauan secara langsung 

dan cermat terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks 

dan maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian.
7
 Observasi pada 

penelitian ini dilakukan di Bank Sampah Hatim Berseri Hadimulyo Timur dengan 

melakukan pengamatan untuk mencari tahu pengelolaan bank sampah dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini observasi dilakukan 

di tempat yang dijadikan objek penelitian, yaitu di Bank Sampah Hatim Berseri. 

Disana peneliti melihat fenomena pengelolaan sampah yang dilakukan oleh 

pengelola, dengan memilah sampah mulai dari sampah organik dan non-organik. 

Yang nantinya sampah organik akan diolah menjadi pupuk kompos, dan sampah 

non-organik akan kita pilah dan di daur ulang menjadi produk yang bermanfaat, 

yang bisa mendapatkan nilai jual yang lebih tinggi dibanding sampah yang tidak 

                                                           
7
 Ibid,. 105. 
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dipilah terlebih dahulu. Dengan hal ini masyarakat akan mendapatkan keuntungan 

ekonomi dari hasil menabung sampah. 

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini selain 

wawancara dan observasi ialah menggunakan dokumentasi. Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang.
8
 Dokumentasi pada penelitian ini 

yaitu pada saat kegiatan pengelolaan sampah, pilah sampah, dan menabung 

sampah pada bank sampah hatim berseri hadimulyo timur kota metro. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Penelitian ini berangkat dari data, dimana data merupakan bagian yang 

paling pokok dalam sebuah penelitian. Untuk menjamin keabsahan data pada 

penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan beberapa teknik diantaranya 

adalah:  

1. Perpanjangan pengamatan  

Dalam penelitian ini peneliti juga perlu melakukan perpanjangan 

pengamatan lapangan pada bank sampah hatim berseri hadimulyo timur, karena 

jika hanya datang sekali saja data yang diperoleh terkadang belum valid atau 

belum tepat. Lama perpanjangan pengamatan tergantung pada kedalaman, 

keluasan, dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti ingin menggali 

                                                           
8
 Ibid,. 82. 
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data lebih mendalam lagi hingga diperoleh makna dibalik yang nampak dari kasat 

mata.
9
 

 

2. Triangulasi  

Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada.
10

 Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan informasi yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan hasil observasi dan dokumentasi terkait. 

Dalam penelitian pemeriksaan atau pengecekan pada keabsahan menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

a. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

digunakan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.
11

 Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah ketua organisasi dan koordinator bidang bank sampah hatim 

berseri hadimulyo timur.  

b. Dalam penelitian ini digunakan triangulasi teknik untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data dari sumber yang sama 

dengan menggunakan teknik yang berbeda.
12

 Misalnya informasi 

diperoleh melalui wawancara, yang kemudian diverifikasi melalui 

observasi dan dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi untuk menguji kredibilitas data 

yang menghasilkan data yang berbeda. 

                                                           
9
 Ibid,. 169. 

10
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 83. 

11
 Ibid,. 127. 

12
 Ibid,. 127. 
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E. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara sistematis 

untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti. Proses 

analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh data. 

Oleh karena itu, data yang diperoleh harus merupakan data yang benar-benar 

terjadi atau valid, ukuran kevalidan data untuk sebuah penelitian terdapat pada 

alat untuk menjaring data, apakah data itu tepat, benar atau sesuai. Alat untuk 

menjaring data pada penelitian kualitatif terletak pada metode interview atau 

wawancara, observasi dan dokumentasi.
13

  

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan juga dari 

dokumentasi bank sampah hatim berseri hadimulyo timur diolah dengan 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Karena penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan informasi dengan mengacu pada berbagai teori dengan pokok 

masalah. Menganalisis informasi yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti 

menggunakan cara berfikir induktif bagi peneliti untuk memahami bank sampah 

hatim berseri untuk meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat. Berfikir 

induktif adalah cara berfikir yang dimulai dari data-data atau fakta yang bersifat 

khusus, kemudian diambil suatu kesimpulan yang besifat umum sehingga menjadi 

sebuah pengetahuan baru. 

                                                           
13

 Ibid,. 89. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Bank Sampah Hatim Berseri 

 Bank Sampah Hatim Berseri berada di jalan Banteng No. 22 Kelurahan 

Hadimulyo Timur, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. Bank Sampah Hatim 

Berseri didirikan pada tahun 2021 dan mendapat legalitas SK pada Juni 2022 dan 

memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB). Dan sekarang Bank Sampah Hatim 

Berseri sudah memiliki keseluruhan nasabah kurang lebih 300, yang berasal dari 

sekolah, pondok pesantren dan masyarakat Hadimulyo Timur.
1
 

 Selain dari persoalan sampah yang berserakan, bapak mulyadi sebenarnya 

sudah melakukan sosialisasi tentang program memilah sampah. Akan tetapi, pada 

pelaksanannya kemudian pihak kelurahan mengajak bapak Mulyadi untuk turut 

serta dalam gerakan program pemerintah yaitu Bank Sampah. Dari fenomena 

tersebut kemudian pihak kelurahan mengajak warga bermusyawaran untuk 

menentukan kepengurusan Bank Sampah yang terdiri dari ketua, wakil ketua, 

bendahara, sekretaris, koordinator bidang bank sampah, koordinator bidang 

budidaya maggot, koordinator bidang pengelolaan sampah, dan koordinator 

ekonomi kreatif.
2
 

  

                                                           
1
 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
2
 Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
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Visi dan Misi Bank Sampah Hatim Berseri 

a. Visi 

Terwujudnya Bank Sampah “Hatim Berseri” sebagai bank tempat pengelolaan 

sampah menuju masyarakat kreatif, inovatif dan produk yang berhasil guna 

dan berdaya guna secara mandiri. 

b. Misi 

1) Mengembangkan potensi SDM yang kreatif, inovatif, dan produkif. 

2) Mengembangkan pengelolaan sampah agar berdaya dan berhasil guna. 

3) Meningkatkan peran Bank Sampah agar bermanfaat bagi masyarakat. 

 

Program Bank Sampah Hatim Berseri 

1) Tabung Sampah 

2) Pilah Sampah 

3) Budidaya Maggot 

4) Pengelolaan Sampah Organik/Kompos 

5) Ekonomi Kreatif 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bank Sampah Hatim Berseri 

 

Tugas masing-masing pengurus Bank Sampah Hatim Berseri:  

1) Ketua: mengawasi kegiatan operasional, merencanakan langkah ke depan dan 

target yang ingin dicapai, memberi solusi dalam pemecahan masalah dan 

kendala yang ditemui di lapangan.  

2) Wakil ketua: membantu tugas dan tanggung jawab ketua, dan menangani 

kelancaran kegiatan operasional ketika ketua tidak berada di Bank Sampah.  

KETUA 

Mulyadi 

WAKIL KETUA 

Sri Gani 

SEKRETARIS 

Niki Saptawan 

BENDAHARA 

Khoirul Hanafi 

BIDANG – BIDANG 

BIDANG 

BUDIDAYA 

MANGGOT 

- Kor Suroto  

- Supri 

- Mahmud Efendi 

- Linda Nurmanti 

- Marwan 

BIDANG 

PENGELOLAAN 

SAMPAH 

- Kor Sayuti  

- Deni Kurniawan 

- Darwin  

- Suciati 

BIDANG 

EKONOMI 

KREATIF 

- Kor Elly Rafiana  

- Fitri  

- Edi  

- M.Sulki 

BIDANG BANK 

SAMPAH 

 

- Kor Tugimin  

- Afifa 

- Fikri  

- Rusmiati  

- Ayu 
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3) Sekertaris: memasukkan data nasabah terkait pemasukan dan pengeluaran, 

menulis dan merekap hasil penimbangan ke buku induk dan laporan harian, 

memberi tanda tangan dan stempel bukti pembayaran di buku tabungan.  

4) Bendahara: membuat laporan harian dan bulanan penerimaan dan pengeluaran 

keuangan bank sampah beserta bukti-buktinya serta pengarsipannya. 

Tabel 4.1 

Laporan Pendapatan Bank Sampah Hatim Berseri Tahun 2023 

No 
Nama 

Barang 
Jumlah 

Harga 

Beli 
Jumlah 

Harga 

Jual 
Jumlah 

Upah 

Kerja 
Operasional Saldo 

1 PET 516 2.000 1.032.000 2.500 1.290.000 3.000.000 2.000.000  

2 PP 971 2.200 2.136.200 2.600 2.524.600    

3 HDPE 173 2.500 432.500 3.000 519.000    

4 OTHE RS - - - - -    

5 KARDUS 7.164 1.200 8.596.800 1.400 10.029.600    

6 DUPLEK 499 500 249.500 800 399.200    

7 HVS 1.077 1.500 1.615.500 1.700 1.830.900    

8 BESI 303 2.500 757.500 3.000 909.000    

9 ALUMUNI

UM 

11 8.000 84.000 10.000 105.000    

10 KALENG 201 1.200 241.200 1.500 301.500    

11 ORGANIK 1.310 - - - -    

12 RESIDU 1.972 - - - -    

13 KURSI 

EOBRIK 

4 850.000 3.400.000 1.500.000 6.000.000    

14 ECOBRIK 1.500 2.000 3.000.000 4.000 6.000.000    

15 INSENTIF 18 200.000 - - 3.600.000    

16 REWARD - - - - 3.000.000    

17 SANGKEK 35 25.000 875.000  30.000 1.050.000    

18 TOTAL 

BARANG 

15.719  21.545.200  37.558.800 3.000.000 2.000.000 11.013.600 

(Sumber Data: Bank Sampah Hatim Berseri) 
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Keberadaan Bank Sampah hatim Berseri sangat mempengaruhi 

Masyarakat sekitar, sesuai dengan yang diutarakan oleh: 

“Cara mensosialisasikan kepada Masyarakat pada awalnya ialah dengan 

memberika sosialisasi atau edukasi ke lingkungan tersebut kami 

menjelaskan bagaimana memproses barang sampah untuk dikelola dengan 

baik dan dapat dirasakan oleh Masyarakat.”
3
 

 

Bank sampah hatim berseri memiliki proses dalam memanajemen bank 

sampah sehingga nasabah lebih teratur dan tertib dalam pemanfaatan sampah, 

maka ketua bank sampah menyampaikan bahwa: 

“Manajemen bank sampah hatim berseri yaitu dengan cara pendafataran 

bagi nasabah yang akan bergabung dengan kami kemudian nasabah kita 

edukasi dalam memilah sampah yang dapat digunakan kemudian sampah 

yang dipilih dapat disetorkan agar ditimbang dan dicatat oleh kami, 

kemudian akan mendapatkan uang.”
4
 

 

Kegiatan bank sampah hatim besari merupakan bentuk konkrit dalam 

pelestarian lingkungan supaya Masyarakat merasakan lingkungan bersih dan 

nyaman, maka ketua bank sampah menyampaikan bahwa: 

“Kegiatan bank sampah disini memberikan edukasi, dan mensosialisasikan 

kepada Masyarakat khususnya di kelurahan hadimulyo timur agar 

memiliki pengetahuan dan dapat dikerjakan dikehidupan sehari-hari.”
5
 

 

Dalam wawancara dengan bapak Mulyadi selaku ketua Bank Sampah 

Hatim Berseri untuk menentukan harga sampah ia menuturkan: 

“Menentukan harga sampah disesuaikan dengan penjualan ke pengepul 

atau ke Bank Sampah Induk (BSI), kemudian kita mengambil selisihnya. 

Harga Bank Sampah Induk (BSI) beli kardus Rp. 1.600/Kg ke Bank 

Sampah Unit (BSU) kita beli ke warga Rp. 1.300/Kg.”
6
 

                                                           
3
 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
4
 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
5
 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
6
 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 11 Maret 

2024.” 
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Tabel 4. 2 

Daftar Harga Bank Sampah Hatim Berseri 

No. Nama Sampah Harga Sampah 

1.  Plastik Gabruk Rp. 2.200/Kg 

2. Galon Rp. 5.000/Kg 

3. Kardus Rp. 1.300/Kg 

4. Kertas HVS Rp. 1.500/Kg 

5. Buku Rp. 1.200/Kg 

6. Koran Rp. 2.000/Kg 

7. Kaleng Rp 800/Kg 

8. Aqua Gelas Bersih Rp. 5.000/Kg 

9. Besi Rp. 2.500/Kg 

10. Aqua Gelas Kotor Rp. 2.500/Kg 

11. Aqua Botol Bersih Rp. 3.000/Kg 

12. Aqua Botol Kotor Rp. 2.500/Kg 

13. Ale, Monti, The Riu, dll Rp. 2.000/Kg 

14. Tutup Botol Rp. 2.000/Kg 

15. Alumunium  Rp. 5.000/Kg 

16. Tompo, Mangkuk Rp. 3.000/Kg 

17. Botol Shampo Putih Rp. 3.000/Kg 

18. Botol Shampo Warna Rp. 2.000/Kg 

19. Botol Aqua Warna  Rp. 1.500/Kg 

      (Sumber Data: Bank Sampah Hatim Berseri) 

 

Hasil wawancara dengan bapak Mulyadi selaku ketua bahwa kendala yang 

dialami pengurus bank sampah saat proses pengelolaan sampah yaitu awal mula 

merintis mensosialisasikan dan mengajak masyarakat untuk berubah ke pola hidup 

baru. Mengedukasikan ke masyarakat untuk jangan membuang sampah 

sembarangan, mengajak masyarakat untuk tidak langsung membuang sampah, 
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membakar atau bahkan mengubur sampah karena berdampak buruk pada 

lingkungan. Karena itulah Bank Sampah Hatim Berseri membentuk suatu 

kegiatan pelatihan memanfaatkan barang bekas menjadi barang yang bermanfaat. 

Wawancara dengan bapak Mulyadi selaku ketua Bank Sampah Hatim Berseri 

menuturkan: 

“Bank Sampah Hatim Berseri sudah mempunyai 146 nasabah, yang terdiri 

dari 65 nasabah warga hadimulyo timur, 68 nasabah warga dari luar desa, 

dan 13 nasabah dari beberapa sekolah.”
7
 

 

 

Kondisi lingkungan merupakan hal yang harus dijaga bersama-sama 

semua kalangan harus memiliki jiwa menjaga sehingga semua dapat 

merasakannya, maka dari itu ketua menjelaskan bahwa: 

“Sebelum adanya bank sampah hatim berseri sampah berserakan, 

lingkungan yang bau, lingkungan akan memberikan banyak penyakit 

kepada masyarakat, lingkungan disini sangat tidak terawat dengan baik.”
8
 

 

Adapun ketua menyampaikan bahwa: 

“Kehadiran bank sampah memberikan efek yang baik dalam aspek 

kebersihan lingkungan, pengelolaan sampah dengan baik, masyarakat 

dapat penghasilan tambahan.”
9
 

 

Bank sampah hatim berseri sebagai inisiatif dalam pengelolaan sampah 

dengan baik dalam meningkatkan kesadaran lingkungan sehingga dalam 

kegiatannya sering menghadapi kendala di lapangan, sesuai dengan yang 

disampaikan oleh ketua yaitu: 

                                                           
7
 Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 11 Maret 

2024.” 
8
 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
9
 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
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“Kendala yang dirasakan ialah, banyak masyarakat yang langsung ke bank 

sampah untuk menyetorkan sampah tanpa memilahnya terlebih dahulu.”
10

 

 

Adapun faktor pendukung Bank Sampah Hatim Berseri yaitu: 

“Adapun beberapa mitra bank sampah yang membantu mendukung 

kegiatan ini agar berjalan baik ialah Bank BNI, Pegadaian, PT. Coca 

Cola.”
11

 

 

Adapun yang disampaikan oleh ketua bank sampah hatim berseri dalam 

manfaat yang diberikan oleh Masyarakat: 

“Manfaat yang dirasakan Masyarakat ialah lingkungan yang bersih, 

pertumbuhan ekonomi.”
12

 

 

Harapan ke depan terkait bank sampah mencakup berbagai aspek yang 

dapat meningkatkan efektivitas dan dampak positifnya terhadap lingkungan dan 

masyarakat. 

“harapannya ialah lebih baik dari sebelum-sebelumnya, lebih maju dalam 

pengembangan produk daur ulang, lebih memiliki produk yang memiliki 

nilai jual tinggi, lebih inovatif lagi.”
13

 

 

Pengelolaan sampah dijadikan barang yang bernilai merupakan hal baik 

dalam ekonomi Masyarakat maupun lingkungan sekitar maka dengan ini tujuan 

ini memberikan pembelajaran bagi Masyarakat sekitar bahkan Masyarakat diluar 

bahwa sampah bisa dijadikan barang yang bernilai harganya. Maka dengan ini 

ketua memiliki harapan yang besar pada kegiatan ini yaitu: 

                                                           
10

 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
11

 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
12

 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
13

 “Wawancara dengan bapak Mulyadi pengelola Bank Sampah Hatim Berseri, 4 November 

2023.” 
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“Harapan yang ingin dicapai kami dan Masyarakat dapat berkolaborasi 

dalam aspek kebersihan lingkungan yang menjadi fokus penting untuk hari 

ini bahkan kedepannya, kegiatan seperti ini semoga bisa sampai seterusnya 

bahkan bisa diteruskan oleh anak cucu kita dalam merawat lingkungan 

sekitar.”
14

 

 

Bank sampah adalah sebuah inisiatif lingkungan yang bertujuan untuk 

mengelola sampah dengan cara yang lebih baik dan berkelanjutan. 

“kegiatan bank sampah memberikan edukasi dalam pengelolaan yang lebih 

baik lagi, dan mengevaluasi apa saja yang perlu diperbaiki dalam hal 

pengelolaan sampah, pendaur ulangan sampah, manajemen sampah 

sehingga masyarakat lebih merasakan lagi manfaat dari daur ulangan 

sampah tersebut.”
15

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mulyadi selaku ketua Bank 

Sampah kondisi umum warga masyarakat sebelum adanya bank sampah hatim 

berseri banyak masyarakat yang membuang sampah sembarangan, dan membakar 

sampah menjadi jalur alternatif menyelesaikan permasalahan sampah. Lingkungan 

sekitar yang menjadi kotor dan kumuh akibat ulah masyarakat yang tidak 

bertanggung jawab, dan menganggap sampah tidak mempunyai manfaat dan nilai 

jual. Namun setelah adanya Bank Sampah Hatim Berseri warga hadimulyo timur 

mengalami perubahan yang signifikan, terutama pada masyarakatnya yang mulai 

mengerti tentang pengelolaan sampah, dan memilah sampah, dan lingkungan yang 

menjadi bersih.  

Bu Rusmiati menuturkan “Cara pengelolaan sampah Bank Sampah Hatim 

Berseri yaitu dengan masyarakat membawa sampah ke bank sampah, 

sesuai dengan harga sampah yang telah ditentukan kemudian ditimbang 

lalu ditabungkan.”
16
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Bapak Marwan menuturkan “Cara pengelolaan sampah nya yaitu 

masyarakat membawa sampah dari rumah, kemudian ditimbang sesuai 

dengan harganya, lalu uangnya ditabungkan di Bank Saampah.”
17

 

 

 Bu Suci menuturkan “Cara pengelolaan sampah masyarakat memilah 

sampah dari rumah kemudian dibawa ke bank sampah, lalu ditimbang, 

kemudian uangnya ditabungkan.”
18

 

 

Bu Elly menuturkan “Cara pengelolaan sampah yaitu, sistemnya sama 

seperti diperbankan kalau di bank membawa uang, masyarakat disini 

membawa sampah yang sudah dipilah dari rumah kemudian ditimbang dan 

uangnya ditabungkan.”
19

 

 

Hasil dari wawancara beberapa pengurus tersebut bahwa cara pengelolaan 

sampah di Bank Sampah Hatim Berseri yaitu dengan masyarakat memilah sampah 

dari rumah dan membawanya ke Bank Sampah lalu ditimbang, sesuai dengan 

harga yang sudah ditentukan, kemudian uangnya ditabung. 

Menjadi pengurus bank sampah dapat memberikan banyak manfaat yang 

beragam, baik secara pribadi maupun sosial, sesuai yang diutarakan beberapa 

pengurus yaitu: 

Bu Elly menuturkan “saya sangat membantu akan pengetahuan tentang 

pengelolaan sampah dengan baik sehingga meningkatkan kesadaran 

lingkungan lebih tinggi.”
20

 

 

Bapak Marwan menuturkan “selama jadi pengurus membuat saya paham 

artinya kebersihan lingkungan, pemanfaatan limbah sampah dijadikan 

barang yang memiliki nilai jual, pengembangan ekonomi masyarakat.”
21

 

 

Bu Suci menuturkan “semua yang ada disini khususnya saya lebih terbuka 

tentang pengelolaan sampah, manajemen bank sampah, sehingga membuat 
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semua stakeholder memiliki peran masing-masing untuk kebersihan 

lingkungan.”
22

 

 

 Bu Rusmiati “pengurus bank sampah memberikan manfaat bagi 

Masyarakat sekitar sehingga saya dan Masyarakat dapat memberikan 

kontribusi terhadap lingkungan dan pemanfaatan sampah kemudian di daur 

ulang akan meningkatkan perekonomian Masyarakat.”
23

 

 

Hasil dari wawancara beberapa pengurus tersebut bahwa tugas dari 

masing-masing bidang itu berbeda. Ada yang tugasnya bersosialisasi, memilah 

sampah, ambil sampah, dan sebagai administrasi bank sampah hatim berseri. 

Bu Rusmiati menuturkan “Kendala yang saya alami selama menjadi 

pengurus yaitu pada saat masyarakat menyetorkan sampah tetapi tidak 

dipilah, alhasil kami harus memilahnya dan itu sedikit ribet. Manfaat yang 

saya dapat saya bisa mengurangi sampah dan lingkungan menjadi 

bersih.”
24

 

Bapak Marwan menuturkan “Kendala yang saya alami yaitu pada saat 

pengambilan sampah terkadang masyarakat ada yang minta harga lebih 

tinggi dengan harga yang sudah ditetapkan oleh Bank Sampah. Manfaat 

yang saya dapatkan yaitu saya dapat mengerti ternya sampah sisa makanan 

juga bisa menghasilkan uang, dengan budiaya maggot.”
25

 

Bu elly menuturkan “Kendala yang saya alami yaitu pada saat 

bersosialisasi, mengajak masyarakat untuk mendengarkan dan melakukan 

apa yang anggota kami bicarakan. Manfaat yang saya dapat yaitu saya bisa 

lebih mengenal banyak orang dengan bersosialisasi.”
26

 

Bu Suci menuturkan “Kendala yang saya alami yaitu pada saat masyarakat 

datang tapi sampah belum dipilah, jadi kami perlu memilahnya terlebih 

dahulu. Manfaatnya yaitu saya jadi tau bahwa banyak sampah yang 

memiliki nilai jual.”
27
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Hasil dari wawancara pengurus tersebut bahwa terjadi beberapa kendala 

yang mereka alami, yaitu saat masyarakat yang tidak mau memilah sampah, 

masyarakat yang menginginkan harga sampah lebih tinggi dari harga yang sudah 

ditentukan, dan masyarakat yang tidak mau mendengarkan pada saat 

bersosialisasi. Tetapi banyak sekali manfaat yang didapatkan sebagai pengurus. 

“Saya mengetahui dari beberapa Masyarakat, sehingga kami mengetahui 

dan ingin gabung dengan bank sampah tersebut dan ingin memberikan 

kontribusi kepada Masyarakat dalam masalah lingkungan. Keikutsertaan 

saya dalam masalah lingkungan merupakan bentuk peduli saya terhadap 

masalah sampah dan ingin memberikan bantuan kepada Masyarakat dalam 

hal ekonomi, bagaimana Masyarakat dapat merasakan hasil dari 

pengelolaan sampah”
28

 

“Saya tahu bank sampah ini dari pak mulyadi sendiri ya, karena kebetulan 

beliau yang mengajak saya untuk menjadi salah satu pengurus di bank 

sampah”
29

 

 “Saya awalnya dikasih tau sama teman saya banyak yang memberikan 

info terkait bank sampah itu kemudian kami berinisiatif harus memiliki 

kontribusi kepada Masyarakat yaitu dengan ikut andil terhadap aspek 

kebersihan lingkungan dan pengelolaaan sampah.”
30

 

“Saya tahunya karena awalnya itu saya ikutperkumpulan ibu-ibu PKK, 

makanya saya tertarik dan akhirnya saya memutuskan untuk bergabung”
31

 

 

B. Praktek Bank Sampah Hatim Berseri di Kelurahan Hadimulyo Timur 

Kota Metro 

Bank Sampah Hatim Berseri ini bertujuan agar lingkungan bersih dan juga 

sampah yang bisa didaur ulang dapat memberikan penghasilan tambahan kepada 

masyarakat. Penghasilan tersebut dapat membantu memenuhi kebutuhan 
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masyarakat, ketika kebutuhan masyarakat terpenuhi maka kesejahteraan 

masyarakat tercapai. 

Bank sampah memberikan dampak yang signifikan terhadap kebersihan 

lingkungan sehingga mampu memberikan manfaat untuk Masyarakat yang sadar 

akan lingkungan sekitar, sejalan dengan bu rusmiati “bank sampah Hatim besari 

yang ada di Kelurahan Hadimulyo Timur merupakan bukti nyata akan kesadaran 

terhadap lingkungan dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar guna 

memiliki manajemen layaknya seperti perbankan agar dikelola oleh Masyarakat 

setempat. Sehingga sampah yang dipilah dapat ditukarkan dengan nilai 

ekonomis.”
32

 

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh pengurus yang lain yaitu 

“bank sampah sendiri dapat mengurangi pencemaran lingkungan, dapat 

melindungi ekosistem alam dan juga dapat memberdayakan Masyarakat secara 

ekonomi untuk dapat menghasilkan penghasilan.”
33

 

Selaras dengan pengurus lainnya: “keberadaan bang sampah juga menjadi 

sarana edukasi tentang pentingnya pemanfaatan sampah agar menghasilkan 

penghasilan dengan mendaur ulang sampah salah satu contohnya.”
34

 

Begitu juga dengan pengurus bank sampah Hatim Berseri: “Bank Sampah 

memberikan solusi dalam mengatasi masalah sehingga memberikan potensi 
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kepada Masyarakat berupa menggabungkan aspek ekonomi, sosial dan juga 

lingkungan.”
35

 

Terdapat banyak layanan publik yang diselenggarakan pemerintah untuk 

warga masyarakatnya, di mana salah satunya adalah penyelenggaraan pelayanan 

di bidang lingkungan hidup. Penyediaan lingkungan yang bersih dan sehat 

merupakan salah satu core public services yang penting bagi peningkatan mutu 

kehidupan warga. Adapun menurut pengurus Bank Sampah Hatim berseri, “dalam 

pelayanan bank sampah banyak masyarakat yang berpartisipasi dalam memanfaat 

kan sampah menjadi barang yang bernilai ekonomis dan juga membantu 

kelestarian lingkungan dan menjaga lingkungan yang bersih akan dari sampah 

atau pencemaran lingkungan.”
36

 

Adapula respon pengurus yang lain terkait dengan ini, “pelayanan bank 

sampah memberikan dampak yang baik membuat keikutserta masyarakat menjadi 

pelaku utama dalam mengurangi timbulan sampah yang ada disekitar 

masyarakat.”
37

 

Selaras dengan pengurus Bank Sampah Hatim Berseri, “pelayanan bank 

sampah menjadi salah satu solusi yang penting ditengah masyarakat yang resah 

akan pencemaran lingkungan yaitu berserakan sampah dimana-mana sehingga 

pelayanan ini menjadi sangat penting untuk dilaksanakan atau diterapkan di 

masyarakat.”
38
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Diperkuat dengan ungkapan yang diutarakan pengurus lainnya, “pelayanan 

ini sangat penting di ditengah masyarakat yang mempunyai masalah dengan 

pencemaran sampah, kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah sangat penting 

untuk mendorong pelestarian lingkungan.”
39

 

1. Kesehatan dan Gizi  

Kesehatan gizi masyarakat merupakan bentuk kesehatan masyarakat yang 

mempunyai acuan tersendiri pada kondisi kesehatan masyarakat yang melakukan 

peninjauan terhadap pola hidup masyarakat, status gizi, dan kesehatan. Menurut 

beberapa masyarakat pada saat diwawancarai mengatakan bahwa: 

Bank Sampah memberikan dampak yang positif dan diterima baik oleh 

masyarakat dan memberikan perubahan pada kesehatan dan gizi 

masyarakat hadimulyo timur, karena sampah menjadi berkurang akibat 

pengelolaan yang mereka lakukan. Dengan beroperasi nya Bank Sampah 

Hatim Berseri ini akan memberikan kondisi kesehatan dan gizi masyarakat 

menjadi lebih baik dari sebelumnya, maka dari itu kehadiran bank sampah 

membuat lingkungan menjadi bersih dan berdampak baik terhadap 

Kesehatan dan lingkungan masyarakat
40

 

Maka menurut Nasabah Bank sampah Hatim Berseri mengungkapkan 

yakni:  

Bu Aris Nurhayati “Dengan adanya pengelolaan sampah yang dilakukan 

Bank Sampah Hatim Berseri menurut saya bisa berdampak positif 

terhadap kesehatan masyarakat. Saya berpendapat bahwa itu hal yang 

harusnya di apresiasi, mereka juga peduli pada hal-hal lain yang menjadi 

permasalahan dimasyarakat, termasuk layanan kesehatan.”
41

 

 

“memberikan manfaat bagi masyarakat apalagi kebersihan lingkungan 

akan memberikan dampak bagi Kesehatan masyarakat, lingkungan yang 

sehat akan menjadikan masyarakat sehat juga.”
42
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Diperkuat dengan yang disampaikan oleh Pengurus Bank Sampah Hatim 

Berseri yakni: 

Bu Rusmiati”Ada perubahan, dengan dilakukannya kegiatan khususnya 

pengelolaan sampah yang kami lakukan berdampak positif untuk 

kesehatan dan gizi masyarakat.”
43

 

 

Bapak Marwan “Pengelolaan sampah yang ada di Bank Sampah Hatim 

Berseri diharapkan dapat membantu mengolah sampah-sampah yang ada, 

dengan demikian lingkungan lebih terjaga dan kesehatan juga terdampak 

baik.”
44

 

 

Bu Suci “Adanya perubahan karena Bank Sampah Hatim Berseri juga 

selalu berusaha untuk memberikan hal yang positif bagi masyarakat 

termasuk layanan kesehatan, dengan meningkatnya aksesibilitas kami juga 

merasa senang dapat membantu masyarakat Kelurahan Hadimulyo Timur 

dan sekitarnya.”
45

 

 

Bu Elly “Berdampak positif karena Bank Sampah selalu berusaha 

membantu masyarakat dalam banyak permasalahan yang dihadapi. Seperti 

halnya pada kesehatan.”
46

 

Peran yang diberikan bank sampah kepada Masyarakat memiliki peran 

yang cukup baik dalam peningkatan kebersihan diruang public atau lingkungan 

sekitar. Dengan kolaborasi antara bank sampah dan Masyarakat memberikan 

manfaat terhadap lingkungan sekitar, perekonomian dan juga kesehatan sehingga 

terciptanya lingkungan yang asri atau terhindar dari pencemaran lingkungan. 

Selaras dengan yang diungkapkan oleh pengurus yaitu: 

“Peran Bank Sampah ini memberikan dampak terhadap perekonomian dan 

Kesehatan di masyarakat, penghasilan yang didapat dari pemanfaatan 

adanya bank sampah bisa dialokasikan ke perbaikan fasilitas Kesehatan 

atau untuk dimanfaatkan Masyarakat sekitar untuk pengobatan.”
47
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Seperti apa yang dikatakan oleh pengurus Bank Sampah Hatim Berseri 

kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro Yakni: 

“Layanan Kesehatan sangat penting untuk Masyarakat apalagi peran bank 

sampah meringankan pengeluaran sehingga akses Kesehatan Masyarakat 

sangat meringankan beban masyarakat sendiri.”
48

 

Sama hal dengan yang diungkapkan oleh pengurus bank sampah hatim 

berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro yakni: 

“Masyarakat memiliki peran aktif dalam pemanfaatan bank sampah 

sehingga meningkatka akses terhadap layanan Kesehatan untuk 

Masyarakat, nilai yang yang didapat dari peran bank sampah dapat 

dialokasikan untuk layanan Kesehatan bagi Masyarakat.”
49

 

 

Diperjelas dengan yang diutarakan oleh pengurus Bank Bank Sampah 

Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro yakni: 

“Manfaat yang dirasakan oleh Masyarakat sangat dirasakan apalagi dalam 

akses Kesehatan, karena dengan uang hasil sampah uangnya bisa 

dimanfaatkakembali untuk berobat ke puskesmas”
50

 

Dikuatkan dengan salah satu masyarakat kelurahan Hadimulyo Timur 

Kota Metro yaitu: 

“Kehadiran bank sampah sangat bermanfaat bagi pelayanan Kesehatan 

Masyarakat.”
 51 

 

Hasil dari wawancara tersebut bahwa Bank Sampah Hatim Berseri 

berperan penting dalam Kesehatan dan lingkungan pada masyarakat Hadimulyo 

Timur Kota Metro. Dengan adanya Bank Sampah Hatim Berseri memberi 
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perubahan yaitu sampah menjadi berkurang akibat pengelolaan yang mereka 

lakukan. Tidak hanya itu sampah yang terkelola dengan baik menjadikan 

hadimulyo timur menjadi lingkungan yang bersih hal ini tentunya meningkatkan 

dan berdampak baik untuk kesehatan dan lingkungan masyarakat. 

Kolaborasi antara Bank sampah Hatim Berseri dan Masyarakat menjadi 

peran penting dalam menjaga kelestarian lingkungan atau keasrian lingkungan 

sehingga sampah-sampah tersebut dapat dipilah bahkan dapat didaur ulang 

menjadi pemasukan penghasilan dan juga dapat merasakan layanan Kesehatan 

dengan pemanfaatan bank sampah tersebut. 

2. Perumahan dan Lingkungan 

Menjaga kebersihan lingkungan sama artinya menciptakan lingkungan 

yang sehat, bebas dari kotoran, seperti debu, sampah dan bau yang tidak sedap. 

Dengan adanya bank sampah hatim berseri dengan programnya memilah sampah, 

tabung sampah, dan mengelola sampah, lingkungan hadimulyo timur menjadi 

lebih enak dipandang, lebih nyaman, lebih bersih, dan yang paling penting lebih 

sehat. Menurut beberapa masyarakat diwawancarai mengatakan bahwa: 

 “Adanya Bank Sampah Hatim Berseri memberikan lingkungan bersih dan 

dapat membantu memilah dan saya bisa tau caranya mendaur ulang 

sampah agar dapat manfaatnya untuk saya. Penghasilan tambahan ini dapat 

kita manfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari. Pemanfaatan seperti ini 

berdampak pada lingkungan.”
52

 

 

Menurut beberapa nasabah mengatakan yakni: 

Bu Sarifah “keberadaan bank sampah memberikan dampak yang positif, 

membantu dalam pengelolaan sampah seperti memilah dan mendaur ulang 

sampah-sampah tersebut, agar terhindar dari pencemaran lingkungan.”
53
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Bu Aris Nurhayati “Iya, dengan adanya Bank Sampah Hatim Berseri 

lingkungan menjadi lebih bersih dari limbah yang bisa dibuat menjadi 

barang untuk digunakan kembali, ini membuat lingkungan perumahan 

lebih bersih. Dan mereka melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

pengelolaan sampah yang baik dan benar.”
54

 

 

Penanganan terhadap permasalahan sampah dapat dilakukan dengan 

menerapkan sistem pengelolaan sampah yang tepat. Pengelolaan sampah adalah 

kegiatan yang sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi 

pengurangan dan penanganan sampah. Pengelolaan sampah ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan 

Bu Rusmiati “Ada peningkatan karena membantu memberikan edukasi 

tentang pengolahan sampah dengan baik sehingga memberikan dampak 

yang positif tidak hanya dalam kebersihan lingkungan dan juga 

memberikan nilai ekonomi sendiri.”
55

 

Bapak Marwan “Tentu saja, ada peningkatan kebersihan dari perumahan 

dan lingkungan menjadi lebih terjaga. Kami memberikan sosialisasi dan 

pemahaman kepada masyarakat terkait pentingnya melakukan pengelolaan 

sampah dan memberikan layanan untuk pengelolaan sampah.”
56

 

 

Bu Suci “Iya ada peningkatan kualitas kebersihan perumahan dan 

lingkungan sekitar khususnya kelurahan Hadimulyo Timur. Kami 

memberikan layanan untuk pengelolaan sampah, dengan cara menerima 

sampah-sampah dari masyarakat dan mengolah nya untuk dijadikan barang 

yang bernilai jual.”
57

 

 

Bu Elly “Ada peningkatan kualitas kebersihan dilingkungan hadimulyo 

timur. Karena, kami memberikan pemahaman betapa pentingnya 

pengelolaan sampah, kepada masyarakat melalui sosialisasi dan 

melakukan pengelolaan sampah dengan menerima sampah-sampah yang 

                                                           
54

 “Wawancara dengan Bu Aris Nurhayati Nasabah Bank Sampah Hatim Berseri,” 11 Maret 

2024. 

 
55

 “Wawancara dengan Bu Rusmiati Pengurus Bank Sampah Hatim Berseri,” 14 Maret 

2024. 
56

 “Wawancara dengan Bapak Marwan Pengurus Bank Sampah Hatim Berseri,” 13 Maret 

2024. 
57

 “Wawancara dengan Bu Suci Pengurus Bank Sampah Hatim Berseri,” 11 Maret 2024. 



59 

 

kemudian dilakukan pengolahan kembali, hal ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam penanganan masalah lingkungan.”
58

 

 

Bank sampah memegang peran penting pagi pengelolaan sampah di 

masyarakat kelurahan Hadimulyo Timur. Bank Sampah telah menunjukkan 

kontribusinya dalam upaya pengelolaan sampah di kelurahan Hadimulyo Timur. 

Kontribusi Bank Sampah terutama dalam penyedian wadah pengelolaan sampah 

dengan baik. 

Adapun uraian yang disampaikan oleh beberapa Masyarakat di lingkungan 

Hadimulyo Timur ialah: 

“Dengan cara mengurangi sampah dengan cara mendaur ulang, 

memanfaatkan kembali sampah yang dapat digunakan lagi dan juga 

menjaga lingkungan seperti penanaman pohon-pohon agar lebih hijau dan 

lebih sejuk lingkungan sekitar. Masyarakat sekitar dapat merasakan udara 

yang segar dan sejuk. Kebersihan lingkungan seperti ini berampak baik 

dalam kehidupan sehari-hari”
59

  

 

Adapun penjelasan dari pengurus Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan 

Hadimulyo Timur yakni: 

“Kontribusi yang kami berikan ke Masyarakat ialah pengelolaan sampah 

dan juga penghijauan, kedua aspek ini sangat penting dalam kualitas 

lingkungan dalam penanganan masalah lingkungan.”
60

 

 

“Membantu masyarakat dengan mengarahkan dan memberikan akan 

pentingnya menjaga kualitas lingkungan, bukan hanya mengelola sampah 

saja akan tetapi menghidupkan kembali penanaman pohon di lingkungan 

sekitar.”
61

 

 

Sesuai yang diutarakan oleh pengurus Bank Sampah yakni: 
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“mengelola sampah agar dimanfaat dengan baik merupakan bentuk nyata 

kolaborasi kami dengan masyarakat untuk melestarikan lingkungan 

dengan baik dan juga melakukan penghijauan disekitar lingkungan 

disini.”
62

 

 

“penghijauan lingkungan sekitar sangatlah penting untuk masyarakat dan 

akan membuat lingkungan memberikan kenyamanan bagi masyarakat 

sekitar atau masyarakat lainnya.”
63

 

 

Hasil dari wawancara diatas yaitu adanya peningkatan kualitas kebersihan 

lingkungan di perumahan hadimulyo timur kota metro. Dengan adanya Bank 

Sampah Hatim Berseri lingkungan menjadi lebih bersih dan sampah yang bisa 

didaur ulang untuk menjadi barang yang berguna memberikan arahan bagaimana 

pengelolaan sampah dengan baik sehingga lingkungan terjaga dengan baik. 

Pengelolaaan sampah dan penghijauan menjadi fokus Bank Sampah Hatim berseri 

di kelurahan Hadimulyo Timur agar meningkatkan kualitas lingkungan sekitar. 

 

3. Kewirausahaan 

Kewirausahaan adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang pengembangan 

dan pembangunan semangat kreatifitas serta berani menanggung risiko terhadap 

pekerjaan yang dilakukan demi mewujudkan hasil karya tersebut. Menurut 

beberapa masyarakat pada saat diwawancarai menuturkan: 

“adanya bank sampah tidak hanya memberikan manfaat lingkungan 

adapun memberikan pekerjaan di masyarakat seperti petugas pengumpulan 

sampah, tenaga penjualan produk daur ulang yang bisa dijadikan 

penghasilan tambahan untuk keperluan sehari-hari. ”
64

 

 

Adapun yang diutarakan oleh beberapa nasabah bank sampah hatim besari 

ialah: 
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“sangat membantu dan memberikan manfaat, sampah yang sudah dipilah 

dapat ditukarkan dengan uang yang dapat dipergunakan untuk keperluan 

yang lain. Tidak hanya mendapatkan uang tetapi juga bisa ditukarkan 

dengan produk-produk daur ulang dan juga bahan makanan.”
65

 

 

Diperkuat dengan penjelasan dari pengurus bank Sampah hatim Berseri 

kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro Yakni: 

“Keberadaan bank sampah memberikan dampak dan juga dorongan 

terhadap peluang kerja lokal seperti halnya seperti pembuatan produk 

daur ulang, desain kemasan ramah lingkungan, dan layanan konsultasi 

manajemen sampah.”
66

 

 

“Dengan hadirnya bank sampah memberikan peluang kerja yang cukup 

besar bagi masyarakat sekitar, dengan lingkungan yang bersih dapat 

digunakan untuk memulai bisnis atau usaha mengembangkan usaha yang 

ada, semacam ini meningkatkan kualitas hidup dan daya tarik 

ekonomi.”
67

 

Sesuai yang diutarakan oleh pengurus Bank Sampah yakni: 

“manfaat kehadiran bank sampah hatim berseri memberikan peluang 

kerja bagi masyarakat sehingga dapat membantu penghasilan 

tambahan.”
68

 

 

“dengan hasil dari daur ulang sampah yang dijadikan produk yang 

memiliki nilai jual memberikan semangat bagi masyarakat untuk 

mempromosikan produk tersebut sehingga memberikan dampak bagi 

masyarakat yaitu berupa penghasilan tambahan.”
69

 

 

Pelaksanaan bank sampah juga memiliki potensi ekonomi yang cukup 

besar. Pelaksanaan bank sampah dapat memberikan output nyata bagi masyarakat 

berupa kesempatan kerja dalam melaksanakan manajemen operasi bank sampah 

dan investasi dalam bentuk tabungan. Munculnya bank sampah dapat menjadi 
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momentum awal dalam membina kesadaran masyarakat, menurut beberapa 

masyarakat ialah:. 

“peran yang diberikan bank sampah cukup penting, bank sampah 

menyediakan pelatihan guna memberikan pengetahuan dalam 

pengelolaan sampah dan mendaur ulang sampah untuk dijadikan nilai 

ekonomis bagi masyarakat. Kegiatan seperti ini dapat memberikan value 

terhadap masyarakat agar memberikan peluang untuk mencari 

penghasilan kedepannya”
70

 

Dan diperjelas oleh jawaban dari nasabah bank Sampah yakni: 

Kegiatan pelatihan ini memberikan manfaat yang baik bagi masyarakat,  

pelatihan yang menerangkan tentang pengelolaan limbah sampah dengan 

baik, pemanfataan mendaur ulang limbah sampah untuk dijadikan 

penghasilan tambahan.”
71

 

 

Adapun yang disampaikan oleh beberapa pengurus Bank Sampah Hatim 

Berseri yaitu: 

Bu Rusmiati “Kami beberapa kali mengadakan pelatihan-pelatihan untuk 

masyarakat, dan memberikan pemahaman bahwa sampah dapat 

memberikan nilai jual jika dilakukan pengolahan yang benar.”
72

 

 

Bapak Marwan “Memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk 

pembuatan suatu produk yang berasal dari sampah-sampah yang ada.”
73

 

 

Bu Suci “peluang kerja juga dapat dirasakan oleh Masyarakat sekitar, ada 

yang menjadi petugas di bank sampah dan juga mengadakan pelatihan-

pelatihan kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan 

keterampilan kerja.”
74

 

 

Bu Elly “Memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang pengelolaan 

sampah dan memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa sampah 

masih memiliki nilai jual dengan melakukan pengelolaan yang benar.”
75

 

 

                                                           
70

 “Wawancara dengan beberapa Masyarakat Bank Sampah Hatim Berseri,” 11 Maret 2024 
71

 “Wawancara beberapa Nasabah Bank Sampah Hatim Berseri,” 11 Maret 2024. 
72

 “Wawancara dengan Bu Rusmiati Pengurus Bank Sampah Hatim Berseri,” 14 Maret 

2024. 
73

 “Wawancara dengan Bapak Marwan Pengurus Bank Sampah Hatim Berseri,” 13 Maret 

2024. 
74

 “Wawancara dengan Bu Suci Pengurus Bank Sampah Hatim Berseri,” 11 Maret 2024. 
75

 “Wawancara dengan Bu Elly Pengurus Bank Sampah Hatim Berseri,” 12 Maret 2024. 



63 

 

Hasil dari wawancara di atas yaitu, Bank Sampah Hatim Berseri 

kelurahan Hadimulyso Timur Kota Metro membantu masyarakat dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan. Dengan memberikan kegiatan pelatihan kepada 

masyarakat, dan memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa sampah 

mempunyai nilai jual yang tinggi.  

 

4. Pendidikan 

Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 

kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya. Peran Bank 

Sampah sangat penting pada pendidikan karena, dengan adanya Bank Sampah 

dapat menyadarkan masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan. Menurut beberapa masyarakat pada saat diwawancarai mengatakan 

bahwa: 

 “dengan cara mengadakan sosialisasi, ini akan membuat masyarakat 

misalnya masyarakat juga akan menjadi lebih baik pemahaman tentang 

sampah dan pengolahannya dan juga memberikan pemahaman 

bagaimana memanage pnegolahan limbah sampah ini dengan benar. 

Edukasi seperti ini dibutuhkan masyarakat untuk mengetahui cara 

bagaimana pengelolaan sampah, konsep literasi keuangan, manajemen 

sampah dan menghasilkan nilai jual dari sampah”
76

 

 

Menurut beberapa nasabah mengatakan bahwa: 

“Membantu masyarakat termasuk pada tingkat Pendidikan mengenai 

masalah sampah dan memberikan pemahaman juga mengenai 

pengelolaan dan penanganan sampah. Mungkin dengan kegiatan-kegiatan 

yang mereka adakan terkait pengelolaan sampah dan pemahaman 

mengenai sampah.”
77
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Dan diperkuat dengan penjelasan yang diutarakan oleh beberapa 

pengurus bank sampa Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro 

yakni: 

Bu Rusmiati “Iya ada peningkatan, sosialisai tentang mengedukasi 

Masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan dan juga memberikan 

dampak pada erekonomian. Adapun pengetahuan lainnya Masyarakat 

menjadi tahu bagaimana cara mengolah sampah, mendaur ulang sampah 

menjadi memiliki nilai jual.”
78

 

 

Bapak Marwan “Tentu ada kontribusi bank sampah pada Masyarakat, 

dengan adanya bank sampah ini memberikan pengetahuan yang penting 

buat Masyarakat untuk menjaga lingkungan terhindar dari limbah atau 

sampah.”
79

 

 

Bu Suci “Iya, dengan memberikan edukasi yang baik sehingga 

Masyarakat sangat welcome kepada kita, sehingga penjelasan dapat 

tersampaikan dengan baik terkait bagaimana pelestarian lingkungan yang 

bersih.”
80

 

 

Bu Elly “Ada, yaitu dengan bersosialisasi menjelaskan tentang 

pengelolaan sampah, memberikan bagaimana memanajemen sampah 

dengan baik, mendaur ulang limbah menjadi nilai jual.”
81

 
 

Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro 

memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan lingkungan hidup, seperti membuat 

lingkungan lebih bersih, menyadarkan masyarakat akan pentingnya kebersihan, 

dan membuat sampah menjadi barang ekonomis. Manfaat lain Bank Sampah 

untuk masyarakat adalah dapat menambah penghasilan masyarakat karena saat 

mereka menukarkan sampah mereka akan mendapatkan imbalan berupa uang 
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yang dikumpulkannya. Adapun yang disampaikan oleh beberapa masyarakat 

Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro yakni: 

“dari bank sampah masyarakat dapat penghasilan tambahan, penghasilan 

ini bisa kita gunakan untuk kepentingan pribadi misalnya memebeli 

peralatan sekolah bisa juga membuat program pelatihan untuk menopang 

lebih lagi dalam pengelolaaan sampah.”
82

 

 

Adapun respon dari nasabah bank sampah Hatim Berseri kelurahan 

Hadimulyo Timur Kota Metro yakni: 

“uang yang dihasilkan bisa digunakan untuk membuat program pelatihan 

pengelolaan sampah.”
83

 

 

Respon yang diberikan oleh beberapa pengurus bank sampah Hatim 

Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro yakni: 

“Memberikan program-program pendidikan lingkungan, kegiatan sosial 

dan juga memberikan edukasi pentingnya menjaga lingkungan dan cara-

cara untung mengurangi dan mendaur ulang sampah, pendidikan 

lingkungan ini mempengaruhi perilaku masyarakat dalam jangka 

panjang.”
84

 

 

“Bank sampah memberikan edukasi tentang pengelolaan sampah, dan 

bank sampah juga yang mengambil sampah kesekolah.”
85

 

“bank sampah juga menjalin kemitraaan dengan sekolah untuk 

mengedukasi pengelolaan sampah.”
86

 

 

“Bank sampah memberikan edukasi dan sosialisasi kepada siswa tentang 

pengelolaan sampah.
87

 

 

Hasil dari wawancara di atas yaitu, Bank Sampah Hatim Berseri 

kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro berperan penting untuk pendidikan. 
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Dengan cara mengedukasi pendidikan lingkungan seperti menjelaskan tentang 

menjaga kebersihan, pengelolaan sampah dan kesadaran lingkungan. masyarakat 

dapat meningkatkan kreatifitas dan pembaruan seperti memanfaatkan sampah 

untuk di daur ulang agar sampah memiliki nilai jual dan juga memberikan 

bagaimana memanajemen sampah dengan baik.  

 

5. Upaya Peningkatan Ekonomi 

Kemiskinan dipandang sebagai ketidak mampuan dari sisi ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan makanan maupun non makanan yang bersifat 

mendasar. Tujuan Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota 

Metro selain meningkatkan efektivitas lingkungan yang bersih juga untuk 

mengembangkan perekonomian masyarakat melalui pemanfaatan potensi sampah 

yang dijadikan sumber finansial jika dapat dikelolanya secara kreatif dan inovatif. 

Hal ini membuat masyarakat mau memilah sampah dan mengelola sampah, selain 

menjadikan lingkungan yang bersih mereka juga mendapatkan nilai ekonomi. 

Menurut beberapa masyarakat, nasabah, dan pengurus pada saat diwawancarai 

menuturkan: 

“Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diadakan sepertinya itu menjadi 

hal yang bagus, dan bisa menghasilkan uang dengan menjual barang 

bekas kepada Bank Sampah, dan sangat membantu sekali”
88

  ada yang 

harus dipertahankan, selain menjaga lingkungan masyarakat bisa 

mendapat pelatihan yang diberikan mereka. Dan hal itu tentunya 

menghasilkan uang untuk masyarakat itu sendiri. Keberadaan bank 

sampah sangat membantu sekali dan juga dapat mensejahterakan 

masyarakat”
89
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Menurut nasabah bank sampah mengatakan bahwa: 

Bu Aris Nurhayati “Hal yang patut untuk diapresiasi dan selalu didukung 

supaya hal ini dapat selalu berjalan, karna saya dapat menabung sampah 

yang bisa dijadikan uang, dan saya juga bisa ikut kegiatan pelatihan yang 

mereka adakan.”
90

 

 

“sangat bermanfaat dan memberikan kontribusi bagi saya, bank sampah 

bisa dijadikan uang dan itu sangat membantu untuk penghasilan saya dan 

kegiatan pelatihan yang diselenggarakan memberikan pengetahuan dan 

semoga dapat disalurkan sehingga produk-produk dari sampah ini dapat 

dikenal oleh masyarakat banyak.”
91

 

 

Keberadaan bank sampah Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur 

Kota Metro menunjukkan manfaat positif tidak hanya terkait perubahan 

paradigma dari membuang menjadi mengelola sampah tapi juga pada aspek lain 

seperti lingkungan, kesehatan, ekonomi, sosial bahkan perubahan perilaku 

masyarakat yang lebih baik. 

 

Bu Rusmiyati “Sangat baik, kami sangat senang karena banyak 

masyarakat yang sudah mulai menabung di Bank Sampah ini, semoga 

dapat bermanfaat untuk Masyarakat.”
92

 

 

Bu Linda “kami senang karena ini berdampak positif untuk masyarakat 

sekitar khususnya kelurahan Hadimulyo Timur.”
93

 

 

Bu Suci “Kami merasa senang masyarakat banyak yang menerima dan 

tentunya memberikan dukungan, ini menjadi hal yang penting juga.”
94

 

 

Bu Elly “Dengan adanya Bank Sampah Hatim Berseri kami bisa 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan kegiatan-kegiatan yang 

kami adakan.”
95
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Hasil dari wawancara diatas yaitu, dengan adanya Bank Sampah Hatim 

Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro menjadikan masyarakat di 

sekitarnya sejahtera. Karena dengan adanya kegiatan-kegiatan dan program Bank 

Sampah menjadikan masyarakat menghasilkan uang dari sampah. Masyarakat 

berharap untuk kegiatan dan program Bank Sampah Hatim Berseri dapat terus 

berjalan. 

 

C. Analisis Praktek Bank Sampah Hatim Berseri di Kelurahan Hadimulyo 

Timur Kota Metro 

1. Kesehatan dan Lingkungan 

Kesehatan lingkungan masyarakat menjadi fokus utama dalam upaya 

menjaga kesejahteraan dan kesehatan masyarakat. Berbagai macam upaya 

dilakukan untuk memahami dan meningkatkan kondisi ini, termasuk melalui 

pengelolaan sampah yang baik. Berdasarkan wawancara dengan beberapa pihak 

terkait, seperti masyarakat dan pengurus Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan 

Hadimulyo Timur Kota Metro, bahwa pengelolaan limbah sampah melalui bank 

sampah tersebut memberikan dampak yang sangat baik terhadap kesehatan dan 

lingkungan masyarakat. Banyak dari mereka yang mengungkapkan bahwa 

pengelolaan sampah yang baik membuat lingkungan lebih bersih dan berdampak 

baik pada kesehatan masyarakat. 

Dengan pengelolaan yang baik akan terciptanya lingkungan yang lebih asri 

dan terhindar dari pencemaran lingkungan. Ini memiliki dampak positif tidak 

hanya bagi kesehatan masyarakat saat ini, tetapi juga untuk kesehatan generasi 
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seterusnya. Lingkungan yang bersih dan terjaga akan menciptakan kondisi yang 

lebih baik untuk kehidupan manusia dan keberlanjutan lingkungan. 

Kolaborasi antara Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo 

Timur Kota Metro dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam 

menjaga kebersihan lingkungan. Melalui kolaborasi ini, sampah-sampah yang 

sebelumnya menjadi masalah dapat dipilah dan diolah atau didaur ulang menjadi 

sumber penghasilan tambahan. Dengan demikian, penghasilan tambahan dari 

bank sampah juga memberikan akses lebih mudah terhadap layanan kesehatan 

bagi masyarakat sekitar. 

Selain itu, bank sampah juga memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat dengan memberikan penghasilan tambahan melalui pengelolaan 

sampah. Penghasilan tambahan ini dapat digunakan untuk mendapatkan layanan 

kesehatan atau memenuhi kebutuhan lainnya. Hal ini memberikan keterkaitan 

antara kesejahteraan ekonomi dan kesehatan masyarakat. 

Peran bank sampah kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro tidak hanya 

terbatas pada aspek ekonomi dan lingkungan, tetapi juga berdampak langsung 

pada kesehatan masyarakat. Dengan pengelolaan sampah yang baik, termasuk 

pengurangan jumlah sampah yang berserakan, lingkungan menjadi lebih sehat dan 

bebas dari pencemaran. Hal ini secara langsung meningkatkan kesehatan dan 

lingkungan masyarakat, karena lingkungan yang bersih memberikan dasar yang 

lebih baik untuk gaya hidup sehat. 

Dengan demikian, kolaborasi antara bank sampah kelurahan Hadimulyo 

Timur Kota Metro dan masyarakat menciptakan lingkungan yang lebih bersih, 
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sehat, dan berkelanjutan. Ini menunjukkan bahwa bank sampah tidak hanya 

berperan dalam mengelola sampah, tetapi juga berdampak positif pada kesehatan 

dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dengan adanya peran aktif dari 

berbagai pihak, seperti masyarakat dan pengurus bank sampah, upaya untuk 

menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan dapat terus ditingkatkan. 

 

2. Perumahan dan Lingkungan 

Bahwa menjaga kebersihan lingkungan memiliki dampak langsung pada 

kesehatan dan kualitas hidup. Keberadaan bank sampah, seperti Bank Sampah 

Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro, bukan hanya sekadar 

tempat pembuangan sampah, tetapi juga sebuah sistem yang membantu dalam 

pengelolaan sampah secara efektif dan berkelanjutan. Ini termasuk pemilahan, 

pengolahan, dan pengelolaan yang bertujuan untuk menjaga lingkungan tetap 

bersih dan sehat. 

Bank Sampah Hatim Berseri di Kelurahan Hadimulyo Timur di tengah-

tengah masyarakat menunjukkan dampak positif dari upaya pengelolaan sampah 

dan penghijauan terhadap kebersihan dan kualitas lingkungan. Melalui program-

program seperti pemilahan sampah, pengelolaan limbah, dan penanaman pohon, 

lingkungan menjadi lebih bersih, sehat, dan nyaman bagi penduduknya. Adanya 

bank sampah tidak hanya membantu dalam pengurangan sampah, tetapi juga 

memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga 

lingkungan dan memberikan nilai ekonomi melalui pengelolaan sampah yang 

baik. 
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Bank sampah kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat pengelolaan sampah, tetapi juga sebagai agen perubahan 

dalam hal penghijauan lingkungan. Hal ini tercermin dalam pernyataan bahwa 

bank sampah tidak hanya fokus pada penanganan sampah, tetapi juga aktif dalam 

upaya untuk menghijaukan lingkungan sekitar di masyarakat. Upaya seperti ini 

termasuk penanaman pohon dan upaya lainnya untuk meningkatkan kualitas udara 

dan lingkungan secara luas. 

Selain itu, partisipasi aktif dari masyarakat dalam program pengelolaan 

sampah dan penghijauan lingkungan menjadi kunci keberhasilan dalam menjaga 

kebersihan dan kualitas lingkungan. Dengan pemahaman akan pentingnya 

mendaur ulang sampah dan menjaga kelestarian lingkungan, masyarakat menjadi 

lebih peduli dan bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar 

mereka. 

Bank sampah kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro memiliki peran 

strategis dalam membantu masyarakat memahami pentingnya pengelolaan sampah 

yang baik dan benar. Melalui sosialisasi dan edukasi, bank sampah mengajak 

masyarakat untuk aktif terlibat dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan dan 

mengelola sampah dengan cara yang ramah lingkungan. Ini menciptakan 

kesadaran akan tanggung jawab bersama dalam menjaga lingkungan. Ini 

menunjukkan bahwa implementasi sistem pengelolaan sampah yang tepat, seperti 

yang dilakukan oleh Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur 

Kota Metro, dapat menghasilkan perubahan yang nyata dalam upaya menjaga 

kebersihan dan kesehatan lingkungan. 
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Dengan demikian, Bank Sampah Hatim Berseri di Kelurahan Hadimulyo 

Timur tidak hanya berperan sebagai tempat pengelolaan sampah, tetapi juga 

sebagai agen perubahan dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kualitas lingkungan. Melalui upaya 

kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga seperti bank sampah, 

diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. 

 

3. Kewirausahaan 

Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro 

menunjukkan bahwa bank sampah memainkan peran penting dalam menciptakan 

lapangan kerja dan memberikan pelatihan kepada masyarakat. Selain itu, bank 

sampah juga memberikan pelatihan tentang pengelolaan sampah dan pemahaman 

bahwa sampah dapat memiliki nilai ekonomis yang tinggi jika dikelola dengan 

benar. Dengan demikian, bank sampah tidak hanya membantu dalam menjaga 

lingkungan tetap bersih, tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat untuk 

meningkatkan keterampilan dan menghasilkan pendapatan tambahan. 

Bank sampah kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro juga menjadi pusat 

pelatihan bagi masyarakat dalam hal pengelolaan sampah dan daur ulang. Dengan 

menyediakan pelatihan-pelatihan tersebut, bank sampah tidak hanya memberikan 

pengetahuan baru kepada masyarakat tetapi juga meningkatkan keterampilan kerja 

mereka, yang pada gilirannya membuka pintu untuk pekerjaan baru dan 

meningkatkan pendapatan. 
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Dengan adanya Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur 

Kota Metro, terbuka peluang besar bagi masyarakat dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan baru. Melalui pelatihan dan pemahaman yang diberikan, masyarakat 

dapat terlibat dalam pengelolaan sampah dan daur ulang dengan lebih efisien. 

Dampak positif dari bank sampah ini terlihat dalam peningkatan kesadaran 

lingkungan dan peningkatan ekonomi lokal. Masyarakat dapat memanfaatkan 

peluang ini untuk mengembangkan keterampilan dan usaha mereka, sehingga 

meningkatkan kualitas hidup dan pertumbuhan ekonomi di lingkungan mereka. 

Secara keseluruhan, bank sampah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pengelolaan sampah, tetapi juga sebagai penyedia pelatihan dan pencipta peluang 

kerja bagi masyarakat. Dengan kolaborasi antara bank sampah, masyarakat, dan 

pemerintah, dapat tercipta lingkungan yang lebih bersih, lebih. Dengan demikian, 

bank sampah memiliki peran strategis dalam membangun komunitas yang lebih 

baik dan lebih berdaya. 

 

4. Pendidikan 

Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro 

memiliki peran dalam pendidikan lingkungan dan kesadaran masyarakat. Melalui 

kegiatan sosialisasi dan edukasi, Bank Sampah mampu menyadarkan masyarakat 

akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan pengelolaan sampah yang 

benar.  

Kontribusi Bank Sampah kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro 

terhadap pendidikan adalah bank sampah melakukan edukasi dan sosialisasi 

kepada para siswa, yang pada akhirnya para siswa memilah sampahnya dan 
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dikumpulkan secara perkelas. Kemudian pihak bank sampah mengambil sampah 

ke pihak sekolah yang akhirnya nanti akan ditimbang dan akan menghasilkan 

uang. 

Dampak ekonomis dari keberadaan Bank Sampah kelurahan Hadimulyo 

Timur Kota Metro. Selain menjaga lingkungan, Bank Sampah juga memberikan 

manfaat ekonomis dengan memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan melalui penjualan sampah yang mereka kumpulkan. Hal ini 

tercermin dari testimonial nasabah Bank Sampah kelurahan Hadimulyo Timur 

Kota Metro yang menyatakan bahwa penghasilan dari Bank Sampah dapat 

digunakan untuk program-program sosial, atau pelatihan pengelolaan sampah. 

Selain itu, Bank Sampah kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro juga 

berperan dalam menyediakan akses pendidikan lingkungan melalui program-

program edukasi dan kemitraan dengan sekolah. Hal ini memperkuat kontribusi 

Bank Sampah dalam meningkatkan kesadaran lingkungan dan perilaku 

masyarakat dalam jangka panjang. Dengan demikian, Bank Sampah tidak hanya 

menjadi tempat pengelolaan sampah, tetapi juga menjadi agen perubahan dalam 

meningkatkan pemahaman dan tindakan terhadap lingkungan hidup. 

Pengaruh jangka panjang dari pendidikan lingkungan yang diberikan oleh 

Bank Sampah. Salah satu pengurus Bank Sampah kelurahan Hadimulyo Timur 

Kota Metro menyatakan bahwa pendidikan lingkungan yang diberikan akan 

mempengaruhi perilaku masyarakat dalam jangka panjang. Hal ini menyoroti 

pentingnya pendidikan lingkungan sebagai investasi untuk perubahan perilaku 

yang berkelanjutan dalam menjaga kebersihan lingkungan. 
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Secara keseluruhan, Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo 

Timur Kota Metro merupakan contoh nyata bagaimana pendidikan lingkungan 

dapat diintegrasikan dalam kegiatan sehari-hari masyarakat. Melalui pendekatan 

edukasi dan partisipasi aktif, Bank Sampah mampu meningkatkan kesadaran 

lingkungan, dan menghasilkan nilai ekonomis dari sampah. Dengan demikian, 

peran Bank Sampah dalam pendidikan menjadi krusial dalam upaya menjaga 

kebersihan lingkungan. 

Kolaborasi antara Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo 

Timur Kota Metro dengan institusi pendidikan. Pengurus Bank Sampah kelurahan 

Hadimulyo Timur Kota Metro menyatakan bahwa mereka menjalin kemitraan 

dengan sekolah untuk mengedukasi pengelolaan sampah. Hal ini menunjukkan 

bahwa Bank Sampah tidak hanya fokus pada pendidikan masyarakat umum, tetapi 

juga berupaya melibatkan institusi pendidikan formal dalam upaya penyuluhan 

lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan 

Hadimulyo Timur Kota Metro berkontribusi dalam lingkup lingkungan hidup. 

 

5. Upaya Peningkatan Ekonomi   

Bank sampah adalah tempat menabung sampah yang telah terpilah menurut 

jenis sampah, sampah yang ditabung pada bank sampah adalah sampah yang 

mempunyai nilai ekonomis. Cara kerja bank sampah pada umumnya hampir sama 

dengan bank lainnya, ada nasabah, pencatatan pembukuan dan manajemen 

pengelolaannya, apabila dalam bank yang biasa kita kenal yang disetorkan 

nasabah adalah uang akan tetapi dalam bank sampah yang disetorkan adalah 

sampah yang mempunyai nilai ekonomis, sedangkan pengelola bank sampah 
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harus orang yang kreatif dan inovatif serta memiliki jiwa kewirausahaan agar 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro 

adalah sebuah inisiatif yang bertujuan untuk melakukan peningkatan ekonomi 

dengan cara yang inovatif dan berkelanjutan. Melalui pengelolaan sampah secara 

kreatif, program ini tidak hanya membantu dalam menjaga lingkungan tetap 

bersih, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat. Dengan 

mendorong partisipasi aktif dalam pengumpulan dan pengelolaan sampah, Bank 

Sampah Hatim Berseri memberikan nilai tambah ekonomi kepada masyarakat 

yang sebelumnya mungkin hanya melihat sampah sebagai beban. 

Masyarakat yang terlibat dalam program ini menunjukkan bahwa 

keberadaan Bank Sampah Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro 

sangat diapresiasi. Mereka tidak hanya melihat manfaat langsung dalam bentuk 

pendapatan tambahan dari menjual barang bekas kepada bank sampah, tetapi juga 

mengakui pentingnya pelatihan dan dukungan yang diberikan oleh program ini 

dalam meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan mereka. Ini menciptakan 

lingkungan sosial yang inklusif dan mendukung bagi seluruh komunitas. 

Selain manfaat ekonomi langsung bagi individu, keberadaan Bank Sampah 

Hatim Berseri kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro juga memiliki dampak 

positif yang lebih luas. Program ini membantu mengubah paradigma masyarakat 

dalam memandang sampah, dari sekadar limbah yang harus dibuang menjadi 

sumber daya yang bernilai ekonomi. Dengan demikian, hal ini tidak hanya 
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memberikan manfaat ekonomi tetapi juga memperbaiki lingkungan, kesehatan, 

dan perilaku sosial masyarakat secara keseluruhan. 

Bank Sampah Hatim Berseri juga berhasil menciptakan efek domino 

dalam penyebaran manfaatnya. Melalui partisipasi aktif masyarakat dan dukungan 

program ini, kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah telah menyebar ke 

berbagai lapisan masyarakat. Hal ini membuka potensi untuk adopsi model serupa 

di tempat lain, yang pada gilirannya dapat menghasilkan dampak positif yang 

lebih luas dalam pengelolaan sampah dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Bank Sampah Hatim Berseri di Kelurahan Hadimulyo Timur, Kota Metro, 

merupakan contoh nyata dari bagaimana inisiatif lokal dapat memiliki dampak 

besar dalam mengatasi permasalahan sosial dan lingkungan. Dengan adanya bank 

sampah maka masyarakat dapat mendapatkan penghasilan tambahan sehingga 

upaya peningkatan ekonomi pada masyarakat hadimulyo timur berjalan dengan 

baik.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Bank sampah Hatim Berseri Kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro 

memberikan manfaat bagi masyarakat tentang pengelolaan masalah sampah.  

Kesehatan dan lingkungan masyarakat menjadi fokus dalam menjaga 

kesejahteraan dan kesehatan umum. Melalui inisiatif seperti Bank Sampah Hatim 

Berseri di Kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro, upaya pengelolaan sampah 

tidak hanya membuat lingkungan lebih bersih, tetapi juga memberikan dampak 

positif pada kesehatan dan lingkungan masyarakat. Program bank sampah ini 

tidak hanya membantu mengurangi sampah, tetapi juga memberikan pemahaman 

tentang pentingnya menjaga lingkungan dan memberikan nilai ekonomi melalui 

pengelolaan sampah yang baik. Selain itu, bank sampah juga membuka peluang 

lapangan kerja dan memberikan pelatihan kepada masyarakat, serta berperan 

dalam pendidikan lingkungan dan kesadaran masyarakat. Bank Sampah Hatim 

Berseri Kelurahan Hadimulyo Timur Kota Metro melakukan upaya peningkatan 

ekonomi dengan masyarakat yang menjual sampah ke bank sampah sehingga 

mendapatkan penghasilan tambahan, sambil menjaga lingkungan bersih dan 

memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Bank Sampah Hatim Berseri pastikan bahwa setiap program dan 

kegiatan di Bank Sampah ini dijalankan dengan konsisten dan lebih 

semangat lagi. Lebih diupayakan kembali untuk menciptakan inovasi dan 

kreativitas yang luar biasa dalam mengajak masyarakat untuk aktif memilah 

sampah. 

2. Bagi masyarakat, lebih ditingkatkan lagi dalam pemanfaatan sampah untuk 

dijadikan penghasilan tambahan yang dapat membantu kebutuhan sehari-

hari. 

3. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadikan sumber informasi ilmu 

pengetahuan untuk memberikan wawasan tentang pengelolaan sampah 

dengan baik dan juga membantu untuk menambahkan bahan referensi dan 

sejenisnya. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa disempurnakan kembali supaya 

bisa bermanfaat oleh masyarakat luas. 
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Rekapitulasi Buku Tabungan Nasabah Bank Sampah  

Hatim Berseri Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan Metro Pusat  

Kota Metro Tahun 2023 

 

No. Tanggal Nama Masuk Keluar Saldo 

1.  01/01/2021 Purwanti  400.000 - 400.000 

2.  02/01/2021 Nabila 250.000 - 650.000 

3.  03/01/2021 Agus Susanto 100.000 - 750.000 

4.  04/01/2021 Niki Saptiawan 20.000 - 770.000 

5.  05/01/2021 Khoirul Hannafi 300.000 - 1.070.000 

6.  06/01/2021 Fitri Novilia 35.500 - 1.105.500 

7.  07/01/2021 Elli Rafiana 20.000 - 1.125.500 

8.  08/01/2021 M Sulki 20.000 - 1.145.500 

9.  09/01/2021 Sri Gani 30.000 - 1.175.500 

10.  10/01/2021 Kusnandar 20.000 20.000 1.175.500 

11.  11/01/2021 Afifah 20.000 20.000 1.175.500 

12. c

x 12/01/2021 

Ahmad Fikri H 20.000 20.000 1.175.500 

13.  13/01/2021 Rohmad JK 20.000 20.000 1.175.500 

14.  14/01/2021 M Ario Pratito 20.000 20.000 1.175.500 

15.  15/01/2021 Ardi 167.500 167.500 1.175.500 

16.  16/01/2021 Linda Nurmayanti 20.000 20.000 1.175.500 

17.  17/01/2021 Julia Anjasmara 20.000 20.000 1.175.500 

18.  18/01/2021 Andreas Darwis 23.000 23.000 1.175.500 

19.  19/01/2021 Tugimin 20.000 20.000 1.175.500 

20.  20/01/2021 Malik 145.000 - 1.320.500 

21.  21/01/2021 Ibu Heni 230.000 - 1.550.500 

22.  22/01/2021 Sri Utami 150.000 - 1.700.500 

23.  23/01/2021 Peni 15.000 15.000 1.700.500 

24.  24/01/2021 Fina 175.000 175.000 1.700.500 

25.  25/01/2021 Muji RT 335.000 335.000 1.700.500 



 

 

26.  26/01/2021 Mugojoyo/Fajar 495.000 495.000 1.700.500 

27.  27/01/2021 Sihar 655.000 655.000 1.700.500 

28.  28/01/2021 Yulianto 815.000 815.000 1.700.500 

29.  29/01/2021 Bu Onah 975.000 975.000 1.700.500 

30.  30/01/2021 Kel Hatim 135.000 135.000 1.700.500 

31.  31/01/2021 Deni RT 295.000 295.000 1.700.500 

32.  01/02/2021 Supriyanto 455.000 455.000 1.700.500 

33.  02/02/2021 Sri Lestari 615.000 615.000 1.700.500 

34.  03/02/2021 Sri Karman 175.000 175.000 1.700.500 

35.  04/02/2021 Juprianto 135.000 135.000 1.700.500 

36.  05/02/2021 Sukirno 195.000 195.000 1.700.500 

37.  06/02/2021 Elly Rafiana 51.213 51.213 1.700.500 

38.  07/02/2021 Daru Ali 51.273 51.273 1.700.500 

39.  08/02/2021 Arga Aditya 51.333 51.333 1.700.500 

40.  09/02/2021 Dwi Arisdianto 51.393 51.393 1.700.500 

41.  10/02/2021 Budiono 51.453 51.453 1.700.500 

42.  11/02/2021 Agus Susanto 51.513 51.513 1.700.500 

43.  12/02/2021 Nasrul Apriadi 51.573 51.573 1.700.500 

44.  13/02/2021 Laila Arbaiti 51.633 51.633 1.700.500 

45.  14/02/2021 Harianto 51.693 51.693 1.700.500 

46.  15/02/2021 Robiah 51.753 51.753 1.700.500 

47.  16/02/2021 Rukiyah 51.813 51.813 1.700.500 

48.  17/02/2021 Nuraini 51.873 51.873 1.700.500 

49.  18/02/2021 Fatmawati 51.933 51.933 1.700.500 

50.  19/02/2021 Mestiyah 51.933 51.933 1.700.500 

51.  20/02/2021 Dwi Susanti 32.280 32.280 1.700.500 

52.  21/02/2021 Pujianti 46.320 46.320 1.700.500 

53.  22/02/2021 Ariana 60.360 60.360 1.700.500 

54.  23/02/2021 Marwan 74.400 74.400 1.700.500 

55.  24/02/2021 Hartati 8.440 8.440 1.700.500 



 

 

56.  25/02/2021 Suroto 2.480 2.480 1.700.500 

57.  26/02/2021 Naufal 16.520 16.520 1.700.500 

58.  27/02/2021 Siti Wahyuni 30.560 30.560 1.700.500 

59.  05/06/2022 Sumini 44.600 44.600 1.700.500 

60.  06/06/2022  Lilis 58.640 58.640 1.700.500 

61.  07/06/2022 Surmiati 72.680 72.680 1.700.500 

62.  08/06/2022 Aini 86.720 86.720 1.700.500 

63.  09/06/2022 Supriyani 760 760 1.700.500 

64.  10/06/2022 Lastri 14.800 14.800 1.700.500 

65.  11/06/2022 Eli Untari 28.840 28.840 1.700.500 

66.  12/06/2022 Bu Sri 42.880 42.880 1.700.500 

67.  13/06/2022 Bu Aidhi 35.015 35.015 1.700.500 

68.  14/06/2022 Mba Sri Windu 34.484 34.484 1.700.500 

69.  15/06/2022 Mba Uut 33.952 33.952 1.700.500 

70.  16/06/2022 Tiwi 33.421 33.421 1.700.500 

71.  17/06/2022 Bu Mar 32.890 32.890 1.700.500 

72.  18/06/2022 Tarmi 32.358 32.358 1.700.500 

73.  19/06/2022 Lia 31.827 31.827 1.700.500 

74.  20/06/2022 Nur Halimah 31.295 - 1.731.795 

75.  21/06/2022 Nova 30.764 - 1.762.559 

76.  22/06/2022 N Chalis Aisyiyah 30.232 30.232 1.762.559 

77.  23/06/2022 Catur 29.701 29.701 1.762.559 

78.  24/06/2022 Yani 29.170 29.170 1.762.559 

79.  25/06/2022 Rufiana 28.638 28.638 1.762.559 

80.  26/06/2022 Surikah 28.107 28.107 1.762.559 

81.  27/06/2022 Suci 27.575 27.575 1.762.559 

82.  28/06/2022 Siti Fatonah 27.044 27.044 1.762.559 

83.  29/06/2022 Dina 26.512 26.512 1.762.559 

84.  30/06/2022 Umam 25.981 25.981 1.762.559 

85.  01/07/2022 Rinanto 25.450 25.450 1.762.559 



 

 

86.  02/07/2022 Siti Nurjanah 24.918 24.918 1.762.559 

87.  03/07/2022 Eko Sri Basuki 54.387 54.387 1.762.559 

88.  04/07/2022 Adit 23.855 23.855 1.762.559 

89.  05/07/2022 Nugroho 65.800 65.800 1.762.559 

90.  06/07/2022 Aris Nurhayati 179.840 179.840 1.762.559 

91.  07/07/2022 Asrori 93.880 93.880 1.762.559 

92.  08/07/2022 Dwi Yulianti 117.920 117.920 1.762.559 

93.  09/07/2022 Ragil 121.960 - 1.884.519 

94.  10/07/2022 Ipa 36.000 36.000 1.884.519 

95.  11/07/2022 Devi 150.040 150.040 1.884.519 

96.  12/07/2022 Fajar 164.080 164.080 1.884.519 

97.  13/07/2022 Harianto 178.120 178.120 1.884.519 

98.  14/07/2022 Hardi 192.160 192.160 1.884.519 

99.  15/07/2022 Bahri 116.200 116.200 1.884.519 

100.  16/07/2022 Fikri 120.240 120.240 1.884.519 

101.  17/07/2022 Rahmat 234.280 234.280 1.884.519 

102.  18/07/2022 Joko Ikhwanto 148.320 148.320 1.884.519 

103.  19/07/2022 Yanwar 162.360 162.360 1.884.519 

104.  20/07/2022 Vina 176.400 176.400 1.884.519 

105.  21/07/2022 Siti Marianti 90.440 90.440 1.884.519 

106.  22/07/2022 Arum 104.480 104.480 1.884.519 

107.  23/07/2022 Jamaludin 118.520 118.520 1.884.519 

108.  24/07/2022 Nanot 132.560 132.560 1.884.519 

109.  25/07/2022 Bukhori 146.600 146.600 1.884.519 

110.  26/07/2022 Novita 155.640 155.640 1.884.519 

111.  27/07/2022 Nanik 154.680 154.680 1.884.519 

112.  28/07/2022 Jariyah 216.800 216.800 1.884.519 

113.  29/07/2022 Sukarmi 169.840 169.840 1.884.519 

114.  30/07/2022 Tri Utami 244.880 244.880 1.884.519 

115.  31/07/2022 Sumaryanto 258.920 258.920 1.884.519 



 

 

116.  01/08/2022 Afan 272.960 272.960 1.884.519 

117.  02/08/2022 Dwi Rahayu 287.000 287.000 1.884.519 

118.  03/08/2022 Lina 301.048 301.048 1.884.519 

119.  04/08/2022 Sarifah 115.080 115.080 1.884.519 

120.  05/08/2022 Sudiro 129.120 129.120 1.884.519 

121.  06/08/2022 Saprudin 143.160 143.160 1.884.519 

122.  07/08/2022 Rahmadi 57.200 57.200 1.884.519 

123.  08/08/2022 Dwi Puspitasari 171.240 171.240 1.884.519 

124.  09/08/2022 Ayu 385.280 385.280 1.884.519 

125.  10/08/2022 Mujiati 379.320 379.320 1.884.519 

126.  11/08/2022 Surjiati 113.360 113.360 1.884.519 

127.  12/08/2022 Dinda Nurmayanti 227.400 227.400 1.884.519 

128.  13/08/2022 Khusnandar 141.440 141.440 1.884.519 

129.  14/08/2022 Mukti 155.000 155.000 1.884.519 

130.  15/08/2022 Dafa MM 169.520 169.520 1.884.519 

131.  16/08/2022 Edi 183.560 183.560 1.884.519 

132.  17/08/2022 Asep Susanto 197.600 197.600 1.884.519 

133.  18/08/2022 Sadiah 211.650 - 2.096.169 

134.  11/09/2022 SD N 8 Metro Pusat 450.000 400.000 2.146.169 

135.  

12/09/2022 

School Cahaya 

Bangsa 

375.000 300.000 2.221.169 

136.  

13/09/2022 

SD N 10 Metro 

Pusat 

60.000 - 2.281.169 

137.  

14/09/2022 

SD N 11 Metro 

Pusat 

540.000 300.000 2.521.169 

138.  

15/09/2022 

Pondok Pesantren 

Assalam Metro 

423.000 350.000 2.594.169 

139.  16/09/2022 RT 22 678.000 - 3.272.169 

140.  17/09/2022 RT 23 578.000 - 3.850.169 

141.  18/09/2022 SMP Muad Metro 546.000 500.000 3.896.169 



 

 

142.  02/11/2023 SMPN 10 30.000 - 3.926.169 

143.  

29/11/2023 

Kecamatan Metro 

Pusat 

61.000 - 3.987.169 

144.  23/12/2023 TKIT WU 500.000 - 4.487.169 

145.  24/12/2023 Paud Nusa Indah 20.000 - 4.507.169 

146.  15/01/2024 SD IT WU 50.000 - 4.557.169 

147.  Total 21.545.200 16.988.031  

(Sumber Data: Bank Sampah Hatim Berseri) 
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Pengambilan sampah ke masyarakat dan nasabah  
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